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BUPATI BENGKAYANG
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKAYANG

NOMOR % TAHUN 2015

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH
KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2005-2025

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BENGKAYANG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal
13 ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, yang mengamanatkan bahwa dalam
penyelenggaraan  Pemerintahan  Daerah  wajb
menyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD)} yang ditetapkan dengan Peraturan
Daerah;

bahwa Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) merupakan dokumen perencanaan
bersifat makro yang memuat kondisi umum daerah,
prediksi kedepan, visi dan misi serta arah dan
pentahapan pembangunan jangka panjang daerah
yang akan dijadikan pedoman untuk penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD),

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a dan huruf b, maka perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Bengkayang Tahun 2005-2025;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1999 tentang
Pembentukan  Kabupaten Daerah  Tingkat 11
Bengkayang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 44, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3823);
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10.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sisterm  Perencanaan  Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
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12.

13.

14.

15.

l6.

17.

18.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006
tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006
tentang  Tata Cara Penyusunan Rencana
Pembangunan Nasional! (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4664};

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007
tentang Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010
tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5103);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5165);

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2010-2014;

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Pulau Kalimantan;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
2015-2019;

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Normor
9 Tahun 2005 tentang Tata Cara Penyusunan
Perencanaan Pembangunan Daerah {Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2005
Nomor 9);

Peraturan Daerah Propinsi Nomor 7 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimantan Barat Tahun
2008 - 2028 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Barat Tahun 2008 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 6);

Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Bengkayang sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 8
Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 tentang

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Bengkayang;



L

#1

v,

! Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABRUPATEN BENGKAYANG
| dan
BUPATIBENGKAYANG

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA  PANJANG  DAERAH
KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2005-2025

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Bengkayang.
2. Bupati adalah Bupati Bengkayang,

3. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia.

4. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintah Daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yang selanjutnya disingkat DPRD,
adalah lembaga perwakilan rakyat daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah.

6. Rencana Pembangunan Daerah Jangka Panjang Nasional yang
selanjutnya disingkat RPJP Nasional adalah Rencana Pembangunan
Nasional untukjangka waktu 20 (Dua Puluh) Tahun.

7. Rencana Pembangunan Daerah Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Bengkayang Tahun 2005-2025 yang selanjunta disingkat RPJP
Daerah adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah
Kabupaten Bengkayang untuk periode 20 (dua duluh) tahun

berdasarkan periode RPJP Nasional, terhitung sejak Tahun 2005
sampai dengan Tahun 2025,
i

8. Rencana Pembangunan Daerah Jangka Menengah Nasional yang
selanjutnya disingkat RPJM Nasional adalah Rencana Pembangunan
Nasional untukjangka waktu 5 (lima) Tahun.

9. Rencana P;’ernbangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJM Daerah adalah Rencana Pembangunan Kabupaten
Bengkayang untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.
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12,

13.

14,

15.

16.

17,

18.

19.

20.

21

22,

23.

24.

i
j

Rencana |Ker_]a Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD

adalah Dokurnen Perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu)
Tahun.

. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD,

adalah pJerangkat daerah yang terdiri atas Sekretariat Daerah,

Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan
Kecamatan.

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
Renja SKPD adalah Dokumen Perencanaan Satuan Kerja Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) Tahun.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada
akhir periode perencanaan.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-uUpaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Kebijakan adalah keputusan politik Kepala Daerah dalam rangka
pelaksanaan visi dan misi pembangunan daerah.

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa
depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan
sumber daya yang tersedia.

Rencana Strategis yang selanjutnya disebut Renstra adalah rencana
5 (lima) tahunan yang menggambarkan visi, misi, analisis lingkungan
strategis, faktor-faktor kunci keberhasilan, tujuan dan sasaran,
strategi, serta evaluasi kinerja.

Pembangunan Daerah adalah perubahan yang dilakukan secara
terus menerus dan terencana oleh seluruh komponen di Daerah
untuk mewujudkan visi Daerah.

Program adalah penjabaran kebijakan dalam bentuk upaya yang
berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumberdaya
yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan
misi.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu
atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran
terukur pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya baik yang berupa personil (sumber daya
manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana
atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumber daya
tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran
{output) dalam bentuk barang/jasa.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu program atas
keluaran yang diharapkan dari suatu kegiatan.

Keluaran adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan
program dan kebijakan.

Hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya
keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program.

MUSyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya
disebut Musrenbangda adalah forum antar pelaku dalam rangka
menyusunrencana pembangunan.
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26.

27.

28.

29,

30.

31.

8031allsas1 publik adalah media komunikasi ‘antara pemerintah yang
telah mer}ylapkan suatu rancangan RPJMD kepada masyarakat yang
akan membenkan masukan terhadap rancangan tersebut sebagai
bahan untuk musrenbang jangka panjang dan jangka menengah.

Instansi Vertikal adalah perangkat Departemen dan/atau Lembaga
Pemerintah Non Departemen di Daerah.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang, termasuk
masyarakat hukum adat atau badan hukum yang berkepentingan
dengan kegiatan dan hasil pembangunan.

Perencanaan Pembangunan Tahunan Daerah adalah proses
penyusunan rencana pembangunan Daerah yang dilaksanakan

untuk menghasilkan dokumen perencanaan selama periode satu
tahun,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Bengkayang Tahun 2011-2015 yang selanjutnya disingkat RPJMD
adalah rencana pembangunan daerah yang merupakan dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

RencanaTata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkayang yang
selanjutnya disingkat RTRWK adalah hasil perencanaan tata ruang

wilayah yang mengatur struktur dan pola ruang Kabupaten
Bengkayang,

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disebut
APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Bengkayang.

BAB 11
KEDUDUKAN

Pasal 2

RPJP Daerah merupakan:

a.

b.

perencanaan bersifat makro yang memuat kondisi umum daerah,
prediksi ke depan, visi dan misi serta arah dan pentahapan
pembangunan jangka panjang daerah, dengan mempertimbangkan
RPJP Nasional dan RPJPD Provinsi Kalimantan Barat;

dokumen perencanaan Daerah yang memberikan arah sekaligus
acuan bagi seluruh komponen pelaku pembangunan Daerah dalam
mewu judkan pembangunan Daerah yang berkesinambungan.

BAB 111
! MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 3
i
l.

(1) Maksud penetapan RPJP Daerah adalah untuk menetapkan

dokumen perencanaan sebagai pedoman dalam :
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a. penyu'.éunan RPJM Daerah untuk kurun waktu 5 (lima} tahun;
b. penyusunan Renstra SKPD untuk kurun waktu 5 (lima) tahun;

¢. penyusunan RKPD vyang merupakan dokumen perencanaan
tahunan;

d. penyusunan Renja SKPD yang merupakan dokumen perencanaan
tahunan SKPD.

(2) Tujuan penetapan RPJP Daerah adalah untuk :

a. menetapkan visi, misi dan program pembangunan jangka panjang
Daerah;

b. menetapkan pedoman dalam penyusunan RPJMD, Renstra SKPD,
RKPD, Renja SKPD, dan Perencanaan Penganggaran,

c. mewujudkan perencanaan pembangunan Daerah yang sinergis
dan terpadu antara perencanaan pembangunan Nasional, Provinsi
dan Kabupaten serta dengan Kabupaten/Kota yang berbatasan.

BAB IV
PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN BENGKAYANG

Pasal 4

(1) RPJPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 setiap 5 (lima) tahun

dijabarkan dalam bentuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD).

(2) RPUMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam setiap tahun

dijabarkan dalam bentuk Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD).

(3) Masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah diwajibkan
menjabarkan RPJPD ini ke dalam Rencana Strategis Satuan Kerja
Perangkat Daerah (Renstra SKPD) sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi masing-masing Urusan.

(4) Renstra SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dalam setiap

tahun dijabarkan dalam bentuk Rencana Kerja Tahunan (Renja
SKPD).
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) BABV
! SISTEMATIKA

| Pasal 5

|
Sistematika ‘RPJP Daerah terdiri dari beberapa bab, meliputi :

a. Babl

b. Bab Il

c. Bab III

d. Bab IV

e. BabV

f. Bab VI

: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang penyusunan RPJPD, maksud
dan tujuan penyusunan RPJPD, landasan hukum, uraian
mengenai hubungan antara RPJPD dengan dokumen
perencanaan lainnya serta penjelasan mengenai sistematika
penulisan

: Gambaran Umum Kondisi Daerah

Bab ini menguraikan tentang kondisi sosial budaya dan
kehidupan beragama, ekonomi daerah dan {ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam bab ini juga dipaparkan
prasarana dan sarana yang tersedia, politik, keamanan dan
ketertiban, hukum dan aparatur, wilayah dan tata ruang,
serta sumberdaya alam dan lingkungan hidup

: Analisis Isu-isu Strategis

Bab ini memaparkan analisa lingkungan eksternal berupa
analisa peluang daerah dan analisa ancaman daerah; serta
analisa lingkungan internal berupa  analisa kekuatan
daerah dan kelemahan daerah. Dalam bab ini juga dibahas
tentang permasalahan dan isu-isu strategis Kabupaten
Bengkayang dalam dua puluh tahun mendatang

: Visi dan Misi Daerah

Bab ini menjelaskan visi, misi, tujuan, dan sasaran
berdasarkan Visi dan Misi Kabupaten Bengkayang. Dalam
bab ini juga dipaparkan sasaran utama pembangunan
RPJPD Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025

: Arah Kebijakan Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Bab ini menjelaskan tentang strategi dan arah kebijakan
dalam mewujudkan setiap misi. Dalam bab ini juga

dijelaskan tentang tahapan dan pricoritas pembangunan
daerah.

: Penutup

BAB VI
ISi DAN URAJAN RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA PANJANG DAERAH

Pasal6

Isi beserta uralan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
sebagaimana - idimaksud dalam Pasal 4, tercantum dalam Lampiran
sebagai baglarlll vang tidak terpisahkan dar1 Peraturan Daerah ini.

§
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BAB VII

PENGENDALIAN DAN EVALUASI
Pasal 7

(1) Pemerintjah Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap

pelaksanaan RPJP Daerah.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengendalian dan evaluasi

(2)

terhadap pelaksanaan RPJP Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1}, diatur dengan Peraturan Bupati

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal8

Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan dan untuk
menghindarkan kekosongan perencanaan pémbangunan daerah,
Bupati yang sedang menjabat pada tahun terakhir masa jabatannya
diwajibkan menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
untuk tahun pertama periode masa jabatan Bupati berikutnya.

RKPD sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai
pedoman untuk menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah tahun pertama periode masa jabatan Bupati berikutnya.

" BABIX
KETENTUAN LAIN —LAIN
“ Pasal 9

(1) RPJP Daerah dijadikan dasar Laporan Keterangan Pertanggung

Jawaban (LKPJ) akhir masa Jabatan Bupati.

{2) RPJPD Kabupaten Bengkayang Tahun 2005-2025 sebagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.




BABX
PENUTUP

Pasal 10

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkayang

Ditetapkan di  Bengkayang
pada tanggal 9 gf..-bc v 2015

%, 4 t

IR MOSES’AHIE
‘ () h \S\

Diundangkan di Bengkayang
pada tanggal 0 Veywjev 2015

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2015 NOMOR: %
NOMOR REGISTRASI PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKAYANG
PROVINSI KALIMANTAN BARAT: 10/2015
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PENJELASAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKAYANG
NOMOR ..3... TAHUN 2015
, TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH KABUPATEN
: BENGKAYANG TAHUN 2005-2025

L. UMUM

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka setiap daerah termasuk
Kabupaten Bengkayang diwajibkan menyusun rencana pembangunan di
daerahnya untuk kurun waktu 20 (dua puluh) tahun ke depan yang
disebut Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Dokumen perencanaan ini diharapkan akan mengarahkan setiap daerah
untuk dapat mencapai tujuan dibentuknya daerah dan diberikannya
otonomi daerah seperti tercantumn dalam penjelasan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014.

RPJP Daerah adalah dokumen perencanaan bersifat makro yang
memuat kondisi umum daerah, prediksi kedepan, visi dan misi serta arah
dan pentahapan pembangunan jangka panjang daerah. Dengan demikian
RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang merupakan penjabaran dari tujuan
dibentuknya Pemerintahan Kabupaten Bengkayang, dalam bentuk visi,
misi dan arah pembangunan untuk masa 20 {dua puluh ) tahun ke depan
yang mencakup kurun waktu mulai tahun 2005 hingga tahun 2025
dengan melakukan sinkronisasi terhadap RPJP Nasional dan RPJP
Daerah Provinsi Kalimantan Barat.

RPJP Daerah tersebut digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan RPJMD, yang merupakan rencana pembangunan 5 (lima)
tahunan Daerah, serta memuat prioritas pembangunan Daerah,
rancangan kerangka ekonomi makro yang mencakup gambaran
perekonomian secara menyeluruh termasuk arah kebijakan fiskal, serta
program dan kewilayahan dalam bentuk kerangka regulasi dan
pendanaan yang bersifat indikatif.

Pelaksanaan RPJP Daerah Tahun 2005-2025 terbagi dalam tahapan
perencanaan pembangunan pada periodisasi perencanaan pembangunan
5 {lima) tahunan yang dituangkan dalam :

a. RPJMD Tahun 2006-2010;
b. RPIJMD Tahun 2011-2015;
¢. RPJMD Tahun 2016-2021;
d. RPJMD Tahun 2021-2025;

Keberhasilan dan implementasi pelaksanaan RPJP Daerah, sangat
tergantung dari kesepakatan, kesepahaman dan komitmen bersama
antara Pemerintah Daerah, Pemerintah Provinsi, serta pemangku
kepentingan di Kabupaten Bengkayang,
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. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Istilah-istilah 'dalam Pasal ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya
salah tafsir dan salah pengertian dalam memahami dan melaksanakan
Peraturan Daerah ini.

Pasal?2

RPJP Daerah mempunyai kedudukan sebagai kerangka dasar pengelolaan

pembangunan Daerah dalam kurun waktu 20 (dua puluh) tahun, yang

merupakan penjabaran pembangunan Bengkayang dengan tetap

memperhatikan arahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional

dan Provinsi Kalimantan Barat merupakan pedoman dalam:

a. Penyusunan RPJMD, Renstra SKPD, RKPD, Renja SKPD, dan
perencanaan penganggaran Kabupaten Bengkayang;

b. Mewujudkan perencanaan pembangunan Daerah yang sinergis dan
terpadu antara Perencanaan Pembangunan Nasional, Provinsi dan
Kabupaten serta Kabupaten/Kota yang berbatasan.

Pasal3
Cukup Jelas

Pasal4
Cukup Jelas

Pasal 5
Cukup Jelas

Pasal 6
Cukup Jelas

Pasal 7
Cukup Jelas

Pasal 8
Cukup Jelas

Pasal9
Cukup Jelas

Pasal 10
Cukup Jelas
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KATA PENGANTAR

P

Puji dan syuku‘?r kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025 dapat selesai
sesuai target wakiu yéng telah ditetapkan.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Bengkayang Tahun 2005 - 2025 adalah dokumen perencanaan yang masih bersifat
makro yang memuat kondisi umum daerah, prediksi kedepan, visi dan misi serta arah
dan pentahapan pembangunan jangka panjang daerah, dan merupakan penjabaran
dari tujuan dibentuknya Pemerintahan Kabupaten Bengkayang dalam bentuk visi, misi
dan arah pembangunan untuk masa 20 ( Dua Puluh) tahun kedepan yang mencakup
kurun waktu mulai dari tahun 2005 hingga tahun 2025 dengan melakukan singkronisasi
terhadap Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimanatan Barat.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) merupakan pedoman
resmi bagi seluruh jajaran Pemerintah Daerah dalam menentukan prioritas program dan
kegiatan yang akan dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD).

Dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025, disadari masih terdapat berbagai
kekurangan dalam penyajiannya karena terbatasnya pemahaman dan referensi yang

dimiliki. Untuk itu saran dan kritk yang konstrukfif sangat diperiukan demi
penyempurnaan selanjutnya.

Bengkayang, 0 Nu?tw\bcf 2015

;k Pj. BUPATI BENGKAYAN

c&&é MOSES AHIE

Rencana Pembangunan Jangka “Panj:mg Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tzhun 2005 - 2025 E@E@

1

i



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025 dapat selesai
sesuai target waktu yang telah ditetapkan.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Bengkayang Tahun 2005- 2025 adalah dokumen perencanaan yang masih bersifat
makro yang memuat kondisi umum daerah, prediksi kedepan, visi dan misi serta arah
dan pentahapan pembangunan jangka panjang daerah, dan merupakan penjabaran
dari tujuan dibentuknya Pemerintahan Kabupaten Bengkayang dalam bentuk visi, misi
dan arah pembangunan untuk masa 20 ( Dua Puluh) tahun kedepan yang mencakup
kurun waktu mulai dan tahun 2005 hingga tahun 2025 dengan melakukan singkronisasi
terhadap Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimanatan Barat.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) merupakan pedoman
resmi bagi seluruh jajaran Pemerintah Daerah dalam menentukan prioritas program dan
kegiatan yang akan dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD).

Dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Bengkayang Tahun 2005- 2025, disadari masih terdapat berbagai
kekurangan dalam penyajiannya karena terbatasnya pemahaman dan referensi yang
dimiliki. Untuk itu saran dan kritk yang konstruktif sangat diperlukan demi
penyempurnaan selanjutnya.

Bengkayang, © Naytww\?rf 2015
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka setiap daerah termasuk
Kabupaten Bengkayang diwajibkan menyusun rencana pembangunan di
-daer-ahhya untuk kurun waktu 20 tahun ke depan yang disebut Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD). Dokumen perencanaan ini
diharapkan akan mengarahkan setiap daerah untuk dapat mencapai tujuan
dibentuknya daerah dan diberikannya otonomi daerah seperti tercantum
dalam penjelasan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004.

RPJP Daerah adaiah dokumen perencanaan bersifat makro yang
memuat kondisi umum daerah, prediksi kedepan, visi dan misi serta arah
dan pentahapan pembangunan jangka panjang daerah. Dengan demikian
RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang merupakan penjabaran dari tujuan
dibentuknya Pemerintahan Kabupaten Bengkayang, dalam bentuk visi, misi
dan arah pembangunan untuk masa 20 {(dua puluh }ahun ke depan yang
mencakup kurun waktu mulai tahun 2005 hingga tahun 2025 dengan
melakukan sinkronisasi terhadap RPJP Nasional dan RPJP Daerah Provinsi
Kalimantan Barat. _

Pembentukan daerah pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
pelayanan publik guna mempercepal terwujudnya kesejahteraan
masyarakat, disamping sebagai sarana pendidikan politk di tingkat lokal.
Untuk itu perlu dipertimbangkan berbagai faktor seperti kemampuan
ekonomi, potensi daerah, luas wilayah, kependudukan, dan pertimbangan
dari aspek sosial politikk, sosial budaya, pertahanan dan k€amanan serta
pertimbangan dan syarat-syarat lainnya.

Pentingnya optimalisasi pengarahan berbagai potensi sumber daya
alam yang tersedia agar bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat,
diperivkan perencanaan dan manajemen pengeiolaan secara optimal,
efisien, dan berkelanjutan. Didukung dengan kapasitas Ilembaga
pemerintahan dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang edukatif, kreatif,
koordinatif, dan inovatif serta tegar menghadapi tantangan globalisasi.
Keduanya harus mampu secara sinergis mengimplementasikan potensi
tersebut menjad'i sumber bagi Pendapatan Asli Deerah {PAD). Untuk

Rencana Pembangunan L'J:l.ngka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025 @E@]
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mencapai per@bangunan yang ideal tersebut, maka pembangunan

memeriukan sebuah perencanaan yang disusun secara sistematis,

menyeluruh, dalin berkelanjutan. Penyusunan rencana pembangunan harus
terintegrasi ke dalam sistem pembangunan nasional dan tetap mengacu
pada landasan idiill dan konstitusional Negara Republik Indonesia.

Proses Ipenyusunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang terdiri
dari 4 (empat) langkah yaitu: langkah pertama adalah penyiapan rancangan
RPJP Daerah yang bersifat teknokratik, menyeluruh, dan terukur. Langkah
kedua, masing-masing instansi Pemerintahan Daerah memberikan masukan
dan komentar terhadap rancangan RPJP Daerah yang telah disiapkan.
Langkah ketiga adalah melibatkan masyarakat - (stakehol/ders) dan
er'nenyelaraskanII rancangan RPJP Daerah vyang dihasitkan melalui
musyawarah perencanaan pembangunan (MUSRENBANG). Sedangkan
langkah keempat adalah penyusunan rancangan akhir RPJP Daerah untuk
ditetapkan menjadi produk hukum sehingga mengikat semua pihak untuk
melaksanakannya

Dalam perspektif di atas dan untuk memenuhi semua ketentuan
normatif perundang-undangan mengenai perencanaan pembangunan
daerah, maka Pemerintah Kabupaten Bengkayang beserta seluruh
komponen masyarakat sepakat untuk menyusun RPJP Daerah Kabupaten
Bengkayang Tahun 2005 - 2025 dengan ketentuan sebagai berikut:

1. RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang disusun untuk menyediakan
sebuah dokumen perencanaan komprehensif dua puluh tahunan, yang
akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan visi, misi dan
program calon Bupati dan Wakil Bupati untuk setiap jangka waktu lima
tahunan. Selanjutnya, visi, misi dan program Bupati dan Wakil Bupati
terpiih pada setiap periode akan dijabarkan dalam bentuk Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJM Daerah). Dengan
demikian RPJP Daerah ini juga merupakan pedoman resmi bagi seluruh
jajaran Pemerintahan Daerah dalam menentukan prioritas program dan
kegiatan yang akan dituangkan dalam RPJM Daerah.

2. Proses penyusunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang dilakukan
melalui berbagai tahapan musyawarah perencanaan partisipatif, yang
melibatkan seluruh unsur pelaku pembangunan.

2
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1.2. Maksud !dan Tujuan

Maksudl| ditetapkannya RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang adalah
memberi -araﬁ dalam penyelenggaraan pemerintahan, pengeiolaan
pembangunan, dan pemberian pelayanan kepada masyarakat serta sebagal
acuan bagi Pemerintah Daerah, dunia usaha (swasta), dan masyarakat
(stakeholder) dalam mewujudkan cita-cita dan fujuan sesuai dengan visi,
misi, dan arah pembangunan daerah yang disepakat! bersama secara
sinergis, koordinatif, dan melengkapi satu dengan lainnya di dalam suatu
pola sikap dan pola tindak.

Tujuan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang mewujudkan
kehidupan yang lebih demokratis, berkeadilan sosil, melindungi hak asasi
manusia, kesetaraan gender, menegakkan supremasi hukum dalam tatanan
masyarakat yang beradab, berakhlak mulia, mandiri bebas, maju dan lebih
sejahtera lahir bathin untuk kurun waktu 20 tahun kedepan.

1.3. Landasan Hukum
Penyusunan RPJP Kabupaten Bengkayang jelas mengacu pada
landasan idiil dan konstitusional negara indonesia yaitu Pancasila dan UUD

1945. Selain mengacu kepada dua landasan penting tersebut, dalam

operasionainya RPJP mengacu kepada ketentuan perundang-undangan

yang Dberkaitan langsung dengan pembangunan. Peraturan perundang-
undangan sebagaimana dimaksud meliputi:

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Bengkayang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3823),

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran' Negara Republk Indonesia Tahun 2003 WNomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia, Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun '2014 Nomor 244,
Tambahan::,l Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor  5587)
se-bagaimalr'lwa telah diubah beberapa kal, terakhir dengan Undang-
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11.
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Undang Noﬁmor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang No:mor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (L.embaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Perencanaan
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025(
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 Tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4815);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Taia
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Tugas dan Wewenang serta Kedudukan Keuangan
Gubernur sebagai Wakii Pemerintah di Wilayah Provinsi (Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 2010 Nomor 25 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5107);
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 7 Tahun 2008

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2007 —
2027.
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1.4. Hubung?n RPJP Daerah dengan Dokumen Perencanaan lainnya

Hubungan RPJP Daerah dengan Dokumen Perencanaan lainnya
mengacu pada"I Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Plliembangunan Nasional sebagai berikut :
1. RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang mengacu pada RPJP Daerah
Provinsi Kalimantan Barat dan RPJP Nasional.

2. RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang memperhatikan seluruh aspirasi

pemangku  kepentingan  pembangunan  (stakeholders) melalui
penyelenggaraan Musrenbang RPJP Daerah.

3. RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang dijadikan pedoman dalam
penyusunan RPJM Daerah Kabupaten Bengkayang.

4. RPJM Daerah Kabupaten Bengkayang dijabarkan dalam RKPD yang
dijadikan pedoman dalam menyusun RAPBD dan APBD.

5. RPJM Daerah Kabupaten Bengkayang menjadi pedoman dalam
menyusun Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra
SKPD), Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), dan Rencana Kerja
Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD).

6. Renja SKPD harus berpedoman pada renstra SKPD dan mengacu pada
RKP Daerah.

7. Renja SKPD dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan RKA SKPD
dan Rincian APBD.

1.5. Sistematik Penulisan

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)

Kabupaten Bengkayang Tahun 2005- 2025 disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
1.2. Maksud dan Tujuan
1.3. Landasan Hukum

1.4. Hubungan RPJPD Dengan Dokumen Pérencanaan Lainnya
1.5. Sistematika Penulisan

! 5
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Bab2 Gambajr’an Umum Kondisi Daerah
2.1 A“Spek Geografi dan Demografi
2.2, Aspek Kesejahteraan Masyarakat
23 AISpek Pelayanan Umum
2.4, Aspek Daya Saing Daerah
Bab 3 Analisis? Isu-lsu Strategis
3.1. Permasalahan Pembangunan
3.2. ls'ilu Strategis
Bab 4 Visi Dan Misi Daerah
4.1, \}isi
4.2, Misi
Bab 5 Arah Kebijakan Pembangunan Jangka Panjang Daerah
5.1. Sasaran pokok dan arah kebijakan pembangunan jangka
p;anjang daerah untuk masing-masing misi
5.2. Tahapan dan Prioritas
Bab 6 Penutup

!
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;| GAMBARAN UMUM KONDIS! DAERAH
|

2.1. Aspek Geografis dan Demografi

Kabupaten Bengkayang yang dibentuk berdasarkan Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1999 merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
sebejah Utara Propinsi Kalimantan Barat. Secara geografis, Kabupaten

" Bengkayang terletak di 0°33'00” Lintang Utara sampai 1°30°00" Lintang

Utara dan 108°39'00 Bujur Timur sampai 110°10'00".

Secara administratif, batas wilayah Kabupaten Bengkayang adalah
sebagai berikut :

» Sebelah Utara dengan Sarawak (Malaysia Timur) dan Kabupaten
Sambas.

» Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pontianak.
* Sebelah Barat dengan Laut Natuna dan Kota Singkawang.
» Sebelah Timur dengan Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Landak.

Kabupaten Bengkayang merupakan bagian Utara dari Provinsi
Kalimantan Barat dengan luas wilayah 5.396,30 kiometer persegi atau
sekitar 3,68 persen dari total luas wilayah Provinsi Kalimantan Barat. Jagoi
Babang merupakan kecamatan yang paling luas di Kabupaten Bengkayang
dengan cakupan wilayah sebesar 655 kilometer persegi atau sekitar 12,14
persen dari luas Kabupaten Benhgkayang keseluruhan dan kecamatan
dengan wilayah terkecil adalah Kecamatan Capkala dengan luas wilayah
sebesar 46,35 kiometer persegi atau hanya sekitar 0,86 persen dari total
Kabupaten Bengkayang.

Secara administratif di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten
Sambas dan berbatasan dengan Serawak-Malaysia Timur, di sebelah Timur
berdampingan dengan Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Landak, di
sebelah Selatan. bersebelahan dengan Kabupaten Pontianak, dan di sebelah
Barat bertetangga dengan Kota Singkawang dan Laut Natuna. Pemekaran
kecamatan di Kabupaten Bengkayang berdasarkan:
1+ Perda Nomor 15 tahun 2002 tentang Pembentukan Kecamatan Suti

Semarang |
2. Perda Nomor 25 tahun 2003 tentang Pembentukan Kecamatan Capkala

Perda Nomdr 26 tahun 2003 tentang Pembentukan Kecamtan Siding
|
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4, Perda Nomc;r 4 tahun 2004 tentang Pembentukan Kecamatan Lumar
Perda ?Nom%r 5 tahun 2004 tentang Pembentukan Kecamatan Sungai
Betung |

6. Perda nomo~r & tahun 2004 tentang Pembentukan Kelurahan Bumi Emas
dan Kelurahan Sebalo

7. Perda Nomor 7 tahun 2006 tentang Pemekaran Kecamatan Sungai Raya
dimekarkan menjadi Kecamatan Sungai Raya Kepulauan;

8. Perda Nomor 8 tahun 2006 tentang Pemekaran Kecamatan Sanggau
Ledo menjadi Kecamatan Tujuh Belas

9. Perda Nomor 12 tahun 2006 pemekaran Kecamatan Samalantan
menjadi Kecamatan Lembah Bawang di Kabupaten Bengkayang

10. Perda Nomor 2 tahun 2008 tentang Perubahan atas Perda Nomor 26

tahun 2003 tentang pembentukan Kecamatan Siding

Rincian 17 ( tujuh belas ) Kecamatan yang ada di Kabupaten

Bengkayang disajikan pada Tabel 11.1

TABEL 11
JUMLAH DESA, DUSUN DAN LUAS WILAYAH PERKECAMATAN
KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2011

KECAMATAN

IBUKOTA
KECAMATAN

KELURAHAN

T LUAS ]
WILAYAH

(KM?)

SungaiRaya

SungaiDuri

7585

Capkala

Capkala

~ihin

4635

Samalantan

Samalantan

42050

Monterado

Monterado

—
-

251,00

Bengkayang

Bumi Emas

167,04 |

Teriak

Bana

231,51

Sungai Betung

Suka Maju

205,95

Ledo

Lesabela

481,75

Sut] Semarang

Suti Semarang

280,84

Lurnar

Tiga Berkat

275,21

Sanggau Ledo

Lembang

392,50

Seluas

Seluas

506,50

1
2
h3
4
{5
8
i
: 8
9
1
1
1
41
A
1
i1

=
ty

Jagoi Babang

Jagoi

658,00

Siding

| Siding/Sebujt

563,30

mmum}w RN O

| Tujuh Belas

i Sinar Tebudak

wlb|o|o] olo]o)cl Rl &

22100

I Sungai Raya
| Kepulauan

Sungai Raya

394,00

LembahBawang

Tempapan |

kondisi alam, yaitu :

Sumber www benqanqkab ao id

!

Secara topografi wilayah Kabupaten Bengkayang memiliki dua

i

(1) Pesisir pantal yang termasuk dalam wilayah administrasi Kecamatan

Sungai Raya

(2) Daratan dan1 perbukitan yang terdiri dari Kecamatan Capkala,
| 8

1
‘,,..rv-""\J
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Samalantan! Monterado, Bengkayang, Teriak, Sungai Betung, Ledo, Suti

| .
Semarang, Lumar, Sanggau Ledo, Seluas, Jagoi Babang, dan Siding.

Dilihat dari topografi, kondisi alam K.abupatén Bengkayang yang
pertama adalah pesisir pantal. Keseluruhan wilayah pesisir pantal - ini
termasuk dalam wilayah adminisirasi Kecamatan Sungai Raya dan
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. Kondisi alam kedua adalah daratan
dan perbukitan yang meliputi wilayah Kecamatan Capkala, Monterado,
Samalantan, Sungai Betung, Teriak, Bengkayang, Lumar, Ledo, Suii
Semarang, Sanggau Ledo, Seluas, Jagoi Babang, Siding, Tujuh Belas, dan
Lembah Bawang, dengan panjang 76,564 Km garis perbatasan dengan
Sarawak (Malaysia Timur).

Terdapat tiga Daerah Aliran Sungai (DAS) utama yang melintasi
wilayah Kabupaten Bengkayang, yaitu DAS Sambas dengan luas 722.500
ha, DAS Sungai Raya dengan luas 50.000 ha, dan DAS Sungai Duri dengan
luas 24.375 ha.

Selanjutnya dilihat dari jenis tanahnya, sebagian besar daerah
Kabupaten Bengkayang adalah jenis tanah poldosit merah kuning, yaitu
sebesar 322,347 ha dan yang paling sedikit adalah jenis OGH, yaitu sebesar
6.700 ha.

TABEL I1.2
LUAS KABUPATEN BENGKAYANG MENURUT KECAMATAN
DAN JENIS PERMUKAAN TANAH

I Kecamatan | OGH | Aluvial ol | PNK (Ha) | Podsal | Latosol (Ha)
(o) | (Ha) (Ha)
(1 @ &) (5]

[=]

. Su rgai Raya B32 2645 926

. _Capkala 386 1616

._Sungai Ra:a Kep. 3282 13 729
. Samalantan 1 122
., _Monterado 776
, _Lembah Bawang 502

40 928
28 324
18 298

o

, _Bengkayang 1] 13 333 3an

._Teriak 18 479 4672

. Sungai Betung
. Ledo
. Suti Semarang
¢ 12. Lumar
' . Sanggau |eido

16 439
39 634
23 105
22 B42

4156
8 541
4979
.- ¥ £
5 309 33 941
2990 19 110
2727 1778
35 2665 2300
30 329 1978

o oD DD D oD D

<

oo looloiola oo oo |olo

oiojojojoicjojo oo

(=)

o ooopeo iolojo|lo|o o |o|jo oD D

R~
=}
o

322 347 122 725

Sumber: BPN Kabupar‘)en Bengkayang
|

v

9



Kabupai:en Bengkayang umumnya beriklim tropis dengan temperatur
udara rata-rata ;'aerbu[an berkisar antara 22,9 C sampai 31,05 C, kelembaban
nisbi rata-rata perbulan 86%, intensitas penyinaran matahari adalah 38%.
Curah hujan yahg cukup tinggi pada bulan September sampai bulan Januari
dan curah hujan yang rendah antara bulan Juni sampai bulan Agustus.

T Kabupaten Bengkayang juga memiliki wilayah pesisir dengan
panjang garis pantai 68,500 Km dan wilayah kepulauan, yakni sebanyak 12
(dua belas) buah pulau. Dari jumiah tersebut, 7 buah pulau berpenghuni dan
5 buah pulau tidak berpenghuni yang secara administrasi terletak di wilayah
Kecamatan Sungai Raya kepulauan. Secara rinci data potensi kepulauan
tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 11.3
NAMA- NAMA PULAU DI KABUPATEN BENGKAYANG

Lokasi hama Pulau Wwamo c::m Krterangmn
Loccton Eiand Mome Dia) xm) Explongtion
[l B} . 1] 4 . [E)
1. De=s Surgni Reyz Penata Besar 437 220 Berpenghisi
Penats Keot 303 220 Berpenghuni
Sevas 040 330 Tidak Bespenghuni
Semessx 7.20 02 Tidak Berpenghurni
Xern 350 02 Tioak Berpenghuni
Baru 340 420 Bespenghiry
Baty Relit 0,01 k| Tidak Berpanghuni
Tempurung 2,00 02 Tidak Berpenghuni
2 Dess Kerimunting ¥abung 508 123 Bespenghiri
Batu Papng 020 02  Tidak Berpenghuni
3. Desa ? lemukutan Lemr.fusten 10,73 2 Berpenghurs
Rancay@n 208 40 Berpenghiri

Sumber : Kabupaten Bengkayang Dalam Angke 2011

Berdasarkan aspek geografis dan iklm yang telah dituangkan di
atas, terkait dengan potensi yang dimiliki Kabupaten Bengkayang sangat
mendukung pengembangan potensi pertanian dan kehutanan, perikanan dan
¥ petérnakan. '

{

)

Ditinjau dari aspek demografi berdasarkan hasil Sensus Penduduk
Kabupaten Bengkayang, jumlah penduduk Kabupaten Bengkayang pada

10

i
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tahun 2010 adalah sebesar 215.277 jiwa yang tersebar di 17 kecamatan.

Dilihat menurut j}enis kelaminnya, jumtah penduduk laki-laki adalah sebanyak
|

112.152 jwa sedlangkan penduduk perempuan adalah sebanyak 103.125 jiwa.

Berdasarkan dalia tersebut, dapat dihitung rasio jenis kelamin Kabupaten

Bengkayang pada tahun 2010 adalah 109. Angka ini berarti jka ada 109

penduduk Iaki-la}l(i maka ada 100 penduduk perempuan.

Jika jumlah penduduk dirinci menurut kecamatan maka jumlah
penduduk yang paling besar berada di Kecamatan Monterado sedangkan
jumlah penduduk yang paling sedikit berada di Kecamatan Suti Semarang.
Namun demikian, dilihat dari kepadatan penduduknya, Kecamatan Sungai
Raya memiliki tingkat kepadatan paling tinggi, yaitu sebesar 242 jwa per
kilometer persegi sedangkan Kecamatan Siding memiliki tingkat kepadatan
paling rendah, yaitu sebesar 11 jwa per kilometer persegi.

Penduduk Kabupaten Bengkayang termasuk dalam kelompok usia
muda. Hal ini terlihat dari masih banyaknya penduduk yang masuk dalam
kelompok usia muda (dibawah 20 tahun), yaitu sebesar 4346 persen. Dari
pembagian penduduk berdasarkan kelompok umur, dapat kita peroleh rasio
beban ketergantungannya (Dependency Ratio). Rasio beban ketergantungan
di Kabupaten Bengkayang pada tahun 2010 adalah sebesar 59,58. Ini berarti
bahwa setiap 100 penduduk usia produktif (15-64 tahun) harus menanggung
sekitar 60 penduduk usia non produktif (0-14 tahun dan 65 tahun ke atas).

Pada tahun 2010, penduduk Kabupaten Bengkayang menurut
kelompok usia sekolah, sebagian besar masih pada kelompok usia sekolah
dasar. Persentase penduduk kelompok usia sekolah dasar dibandingkan
dengan total penduduk adalah sebesar 14,06 persen. Selanjutnya,
Persentase penduduk untuk kelompok usia sekolah menengah pertama
adalah sebesar 6,19 persen. Angka penduduk usia sekolah dasar dan
menengah merupakan sasaran dari program wajib belajar 9 tahun. Namun
demikian, belum semua penduduk usia sekolah dapat bersekolah.
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JUNMLAH PENDUDUK KABUPATEN BENGKAY ANG

TABEL 1.4

MENURUT K;ECAMATAN, JENIS KELAMIN, DAN RASIO TAHUN 2010

] Prre B Jurminty Amso Jemye
‘?;r" me Fn:\q::; Toua) mip
' (iown] owrn) {Erwea) S AT
FED] (=5 3] T =5
1. SLrgrE Rewe 9 x32 9.0 15 333 01
2. Copamds 3988 3zZo1 7579 111
3. SLrgni Reys Eeputauan 10.692 10230 20922 1as
4, Samalardan 9572 B.568 18240 110
3. MoniTraoo 12751 11702 24853 109
B Lembahn By 2787 209 a.191 116
7. BeEngkerynng 12330 11423 ZANEA 048
= Terisk €307 YLy g 1r &G4 1a9
3. SunEDE Brurg a4 4174 891D 115
10, Laso 3 750 3 2B6 114076 110
21 5ut Semnmng 2207 1arz 4579 111
12 lomer 3 D0 278B 5 e 1S
13, Samgera Leoo 237TF -1+ 10 11.198 107
L4, Tufuh Beas IFPE 5.32n 11216 110
19, SeErms 2.071 7580 17051 114
15. Inzci Babang 4 SR 3709 5277 133
17, Siding 3 24 3 007 6251 108
i ey 11z.an2 103,12 2315277 100
Tahan DS 1T7 a7 [r LT R 231.411 103%
2ooe 1050910 101823 206 A3 103
ey 1033118 951D 202 737 1L
IOOE 102 811 o6 46 158873 106

Sumber : Kabupaten Bengkayang Dalam Angka 2011

TABEL. II.5
LAJU PERTUMBUHAN, LUAS WILAYAH, DAN KEPADATAN PENDUDUK
KABUPATEN BENGKAYANG MENURUT KECAMATAN TAHUN 2010

Luss wilaya | Gk
E——— _ Jumiah (jilwa per km?}
Laki-aki Perempuan
il Sungai raya 047 0,81 0,69 75,85 242
| Capkala 1,99 188 193 46,35 164
Sungai Raya Kepulauan 1,26 1,24 1.25 394,00 53
Samalantan 291 3,09 3,00 420,50 43
! Monterado 1,46 167 1,56 291,00 84
il Lembah Bawang 340 253 2,99 188,00 28
i Bengkayang 445 457 456 167,04 142
Teriak 2,18 2,08 213 231,51 B4
Sungai Betung 177 1,86 1,81 205,95 43
Ledo -0,49 -0,65 0,57 481,75 23
Suli Semarang 1,73 1,31 1,53 280,84 16
Lumar 177 174 1,75 27521 21
i Sanggau Ledo 1,76 1,62 1,73 392,50 28
il Tujuh Belas ! 1,40 1,55 1,47 221,00 51
| Seluas 393 363 3,79 506,50 3
Jagoi Babang 408 246 a 65500 13
Siding 060 0,18 0,39 563,30 11
El Jumiah 2,03 199 2,01 5.396,30 40

Sumber: Kabupaten Bengkayang Dalam Angka 2011
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2.2. Aspek Kes_;e-jahteraan Masyarakat
2.2.1. Kondisi S‘s:osial Ekonomi

Merupai(an salah satu cerminan kesejahteraan penduduk adalah
ditinjau dari besar kecilnya proporsi pengeluaran. Hal ini sesuai dengan teori
Hukum Engel yang menyatakan bahwa semakin besar proporsi pengeluaran
. bukan makanan biasanya diidentikkan dengan semakin meningkatnya

kesejahteraan masyarakat. Namun sebaliknya, semakin besar proporsi

pengeluaran makanan merefleksikan tingkat kesejahteraan masyarakat yang
semakin menurun,

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun
2010, dapat diketahui bahwa rata-rata pengeluaran perkapita sebulan
penduduk Kabupaten Bengkayang adalah sebesar 431.'849 rupiah. Rata-rata
pengeluaran perkapita sebulan untuk kelompok makanan sebesar 276.734
rupiah dan rata-rata pengeluaran perkapita sebulan pada kelompok non
makanan pada tahun yang sama adalah sebesar 155.115 rupiah. Secara
umum, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengeluaran penduduk
Kabupaten Bengkayang masih dalam kelompok barang makanan, yaitu
sebesar 64,08 persen dari total pengeluaran yang digunakan adalah untuk
L konsumsi makanan sedangkan sisanya, yaitu sebesar 32,82 persen
‘ digunakan untuk kebutuhan non makanan. Diihat dari komposisinya,
pengeluaran makanan penduduk Kabupaten Bengkayang yang terbesar
dikeluarkan adalah untuk jenis padi-padian, kemudian ikan, dan tembakau
atau sirih. Selanjutnya, untuk pengeluaran non makanan, sebagian besar
digunakan untuk fasilitas perumahan dan aneka barang dan jasa.

L i3

]

, 13
|
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TABEL .6

PENGELUARAN RATA-RATA PER KAPITA SEBULAN KELOMPOK
BARANG NON MAKANAN DI KABUPATEN BENGKAYANG (RUPIAH)
TAHUN 2008 - 2010

T
K.e{o'npétl Non Mk anan

i
MNon Food Group 2003 2009 210
L] i 133 - iy
1 Pvm.rmmn can Faslios w Terggp ccate 73333 -
Houzing and Howsenoid Fooilty ——
Z Baangdaniats
Goeds ond Sarnces 66.431 %3 806 33140
3 Pakzian ARS Kaki dan Tutp Kepain ass
Ootrng, Footwaar, and Npaogear 12167 i 12604
4. Berang Tahan lama
Durorve Gooas 15.219 9047 7.198
3 FPapkcnnAnrerD
Toros and nsuronos 2353 2358 2736
© Povtias ond Cnmr::;\:o- o 7.510 2397
Rm—WA'ﬂmgo 167.074 160527 155 115

Sumber: K a-ﬁ},dal"en Bengi{aya-}g Dalam Angka 2011, Keterangan . Susenas 2008-2010

TABEL 1.7
PENGELUARAN RATA-RATA PER KAPITA SEBULAN KEL.OMPOK
BARANG MAKANAN DI KABUPATEN BENGKAYANG (RUPIAH)
TAHUN 2008 - 2010

%‘Gm?““ 2008 2009 2010
¥ & 13} 0}

1 PuediFpacan / Corogls 33522 61909 65.384
2. Umis-egroian / Rubars 1039 1413 2928
3 EEn/fRzH 24 635 7836 21.453
4 Cagrg { Meot 10650 11,650 12.319
3 Tehr oan Susu/ Eggr ond AW 11627 17373 13279
6  3oyurs oyursn Heget abaes 23333 841 30.134
7. KacEng-snangan/ Logurrons 32596 8253 7.8569
8 BunMrouoman/ Fasfs 7237 14.091 7.043
9  Miryak dzn Lemak / O and Fos 9936 0361 12.539
10 paranMiruman/ Scveroge Sy 13.470 13969 16930
1L Bumb-DoImeuan f Specor 6231 6 633 8.224
12 mm P 3.862 7367 10932
3 ;mw:;m:n;':u 23309 26654 25.291
48 Terrdmkou oan Siih / Toooao ang Snit 20191 xB013 28,720

Raty-ratn/ A-varage 2141 265 .209 276.7324

Sumber ; Kabupaten Bengkayang Dalam Aﬁgka 2011, Keterangbn : Susenas 2008-2010

[
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Dari sisi dunia usaha yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten

Bengkayang, tercatat banyaknya usaha non pertanian yang ada di
|

Kabupaten Bengkayang sebanyak 10.436 usaha dan tersebar di seluruh

kecamatan yang ada. Dari sejumlah usaha yang ada tersebut, sebanyak
2.073 usaha m:arupakan usaha tidak tetap atau tidak permanen (termasuk
pedagang kaki lima dan pedagang keliling) dan 8363 usaha merupakan
usaha tetap yang ada di dalam bangunan (kecuali untuk pertam-bangan).
Dilihat menurut sektornya, usaha yang paling banyak adalah sektor
perdagangan besar dan eceran diikuti dengan sektor penyediaan akomodasi,

makanan, dan minuman, dan sektor industri pengolahan. Usaha di sektor

perdagangan sebesar 41,57 persen dari total usaha yang ada, sektor industri
pengolahan sebesar 16,69 persen, dan sektor akomodasi, makanan dan
minuman sebesar 15,99 persen. Banyaknya usaha kecil dan menengah di
Kabupaten Bengkayang seharusnya menjadi perhatian serius pemerintah
dalam rangka percepatan peningkatan perekonomian masyarakat KabUpéten
Bengkayang.

Jika dilihat menurut golongan pengeluaran perkapita sebulan, pola
konsumsi berubah seiring dengan meningkatnya pengeluaran perkapita
sebulan. Semakin tinggi total pengeluaran perkapita sebulannya, semakin
kecil pula porsi pengeluaran yang digunakan untuk konsumsi barang
makanan dan sebaliknya, konsumsi untuk barang non makanan akan
semakin besar,

Laju inflasi tahunan di Kabupaten Bengkayang pada tahun 2004-
2008 rata-rata adalah 8,25 persen, lebih rendah dibanding laju inflasi
tahunan nasional pada tahun 2008 sebesar 11,06 persen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kenaikan harga barang dan jasa di Kabupaten
Bengkayang relatif iebin cepat dari kenaikan harga barang dan jasa secara
nasional. Faktor utama penyebab inflasi adalah biaya pendidikan, jasa
kesehatan, perumahan dan biaya transportasi. Selain itu, kenaikan harga
barang dan jasa disebabkan oleh kenaikan harga BBM dan tingkat upah.
Dalam wupaya . menjaga daya beli masyarakat dan meningkatkan
kesejahteraan rj;l'zlkyat, maka tantangan untuk lima tahun mendatang adalah
mengendalikan "kenaikan harga barang dan jasa.
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TABEL 1.8
LAJU INFLAS| BENGKAYANG DAN NASIONAL TAHUN 2004-2008

~ Sumber : diolah data PDRB dan RPJMN 2011-2015

Tahun Inflasi Bengkayang Inflasi Nasional

2004 ‘ 632 6,40

2005 ' 9,77 17,11

2006 8,03 6,60

2007 8,44 . 8,59

2008 870 Y} 11,06
Rata-Rata | 8,25 i : 9,63

;
2.2.2, Kondisi‘Penduduk dan Sosial Budaya
Secaral garis besar, penduduk dalam hubungannya dengan kegiatan
ekonomi dibagimenjadi dua, yaitu:
- Pendudljlk'usia dibawah 15 tahun
- Penduddk usia 15 tahun ke atas

Penduduk yang berusia 15 tahun ke atas digolongkan lagi menjadi
dua, vyaitu: |
- Angkatap Kerja, yaitu yang bekerja dan mencari kerja
- Bukan afngkatan kerja, vaitu yang sekolah, mengurus rumah tangga,
dan kegiatan lainnya.

Berdasérkan hasil Sakernas (Survei Angkatan Kerja Nasional) 2010,
persentase penduduk yang berumur 15 tahun ke atas yang masuk dalam
angkatan kerja};: adalah sebesar 73,92 persen sedangkan yang tidak masuk
angkatan kerja;adallah sebesar 26,08 persen. Persentase penduduk usia 15
tahun ke atas yfang bekerja sebesar 71,55 persen, mencari kerja sebesar 2,37
persen, sedané sekolah sebesar 854 persen, mengurus rumah tangga
sebesar 14,01 persen, dan kegiatan lainnya sebesar 3,53 persen.

Dilihat 'dari penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja menurut
lapangan usahé. sebagian besar penduduk Kabupaten Bengkayang bekerja di
sektor pertanién dan perdagangan, yaitu masing-masing sebesar 69,78
persen dan 111%’:5 persen. Selanjutnya, diihat dari status pekerjaan, sebagian
besar pendudulf Kabupaten Bengkayang yang berusia 15 tahun ke atas yang
bekerja adalah berstatus pekerja tidak dibayar, berusaha dibantu pekerija tidak
dibayar, dan berusaha sendiri.

16
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: TABEL I1. 9

PENDUDIIUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA
DI KABUPATEN BENGKAYANG MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
DAN JENIS KELAMIN TAHUN 2010

Lapangnn Pekerjaan

Laxi-{ak

Perempuan Jurnix
Afain Industry Mok Fornaip s
i3] e = o
1. Pertanisn, KehtU'mnan, dan Peritanan
3 - 43.077 27.719 J0.798
Agnicutura, Forestry, ond Fehery
2. 0uztri Peng daran
3 1636 1.023 2.621
rAonuoCTUnY: g Moy
3. Perdagnrngan, Hote|, dan Rumah pakan
Trode.Hotel, and Restourant 3266 €.252 11527
3. Jasa Kemasynrakstan
R . 4.024 3303 7.326
Sooaf and Por.sonaf Seraces
3. Lainny=s
2279 '
Othors 233 9132
damish/7iotai £2.299 32533 101 452

Sumtber/ fource: BPS Isbuseten Berghasang
Eatal angan/Eopfonation: Sabarras Afuabhs X/ 5ok evacs August M0
Jumlah pencari kerja yang tercatat di Kantor Tenaga Kerja selama
tahun 2009 adalah sebanyak 2.805 orang. Dilihat menurut jenis kelamin, 1.613

orang pencari kerja laki-laki dan 1.192 orang pencari kerja perempuan.

Jumlah pencari kerja paling banyak berasal dari Kecamatan Bengkayang.
Sedangkan dilihat menurut pendidikan, pencari kerja paling banyak adalah
tamatan SLTA.

TABEL ll. 10
JUMLAH PENCARI KERJA DI KABUPATEN BENGKAYANG
MENURUT KECAMATAN, PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN

TAHUN 2010
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Pembangunan daerah bidang kesejahteraan sosial terkait dengan
upaya =meningakatkan kualitas manusia dan masyarakat Kabupaten
Bengkayang ya“ng tercermin pada angka melek huruf, angka rata-rata lama
sekolah, angka: partisipasi kasar, angka pendidikan yang ditamatkan, angka
partisipasi murni, angka kelangsungan hidup bayi, angka usia harapan hidup,
persentase penduduk yang memiliki lahan, dan rasio penduduk yang
bekerja.

Komposit peningkatan kualitas SDM ditandai oleh  makin
membaiknya indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang merupakan indikator
komposit status kesehatan yang dilihat dari angka harapan hidup, taraf
pendidikan yang diukur dengan angka melek huruf penduduk dewasa dan
gabungan angka partisipasi kasar jenjang pendidikan dasar, menengah,
tinggi, serta taraf perekonomian penduduk yang diukur dengan Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) per kapita dengan paritas daya bell.

IPM Kabupaten Bengkayang mengalami peningkatan dari 67,18
pada tahun 2009 menjadi 67,55 pada tahun 2010. Berdasarkan kategorinya
IPM Kabupaten Bengkayang termasuk dalam kelompok sedang (51-79) yang
berarti pernerintah daerah sudah memperhatikan pembangunan sumber
daya manusianya.

Berdasarkan komponennya untuk angka harapan hidup Kabupaten
Bengkayang lebih tinggi dibandingkan dengan Kalimantan Barat sedangkan
angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, dan 6engeiuran ril per kapita
masih berada di bawah angka Kalimantan Barat.

TABEL II.11
IPM KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2006-2010

Uraian 2006 2007

Angka Harapan Hidup (Th) 68,30 68,40

Angka Melek Huruf (%} 86,79 88,68

Rata-rata Lama Sekolah (Th) 6,03 6,03

i Pengeluaran Perkapita

i disesuaikan 582,23 | 594,10
I3

IPM 65,70 66,32

Sumbr :oa ariaarn Benkayan Dalam ka 211
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| GRAFIK 1L.1.

PERBANDINGAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) KABUPATEN BENGKAYANG

DAN KALIMANTAN BARAT TAHUN 2006-2010

ElKab. Bengkayang

M Kalimantan Barat

2.3. Aspek Pelayanan Umum

Pendidikan; Pembangunan sektor pendidikan tidak hanya diarahkan
pada perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, tetapi
juga peningkatan mutu pendidikan serta relevansinya dengan kebutuhan
pasar kerja.

Pada tahun 2010, terdapat 27 TK, 245 SD, 7 MIl, 63 SLTP, 5 MTs, 20
SLTA, 2 Aliyah, dan 5 SMK di Kabupa-ten Bengkayang. Sejumlah TK yang
ada menampung 1.124 siswa dan 65 tenaga pengajar. Berdasarkan data
tersebut, dapat diketahui bahwa rasio guru dan murid untuk tingkat
pendidkan TK pada tahun 2010 adalah sebesar 17. Artinya bahwa satu
orang guru masih harus mengawasi 17 siswa. Rasio murid dan guru TK ini
dapat menggambarkan ketersediaan tenaga pengajar terhadap sejumlah
murid tertentu. Jika rasio murid terhadap guru kecil atau jumlah murid yang
diawasi oleh seorang guru sedikit maka dharapkan dapat berakibat baik
terhadap murid yang ada karena perkembangan siswa akan lebih dapat
diperhatikan.

Jumlah gedung sekolah SD yang ada di Kabupaten Bengkayang
pada tahun 2010 sebanyak 245 bangunan (241 SD negeri dan 4 SD swasta),
jumiah gedung: Ml sebanyak 7 bangunan (semuanya swasta), gedung SLTP
sebanyak 63 bangunan (51 SLTP negeri dan 12 SLTP swasta), dan gedung
MTs sebanyak 5 bangunan (semuanya swasta). Jumlah murid SD di
Kabupaten Be:ngkayang pada tahun 2010 adalah sebanyak 37.343 siswa
dengan jumlah guru sebanyak 2.310 orang sedangkan jumlah murid Ml
sebanyak 506;siswa dengan jumlah guru sebanyak 68 orang. Untuk tingkat
lanjutan pertalr\na. terdapat 10.109 siswa SLTP dengan 834 orang gurunya
dan 522 siswa’lMTs dengan 76 orang gurunya.

!
i
|
I
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" adalah sebesa

Berdasarkan data yang ada, rasioc murid dan guru SD sederajat

}" 16. Rasio murid dan guru SD negeri sebesar 16 dan rasio
murid dan gurl;ll SD swasta adalah sebesar 23 sedangkan rasio murid dan
guru M yang‘]semuanya swasta adalah sebesar 7. Pada tingkat SLTP
sederajat, rasio murid dan guru adalah sebesar 12. Rasio murid dan guru
untuk SLTP negeri sebesar 12 dan rasio murid dan guru untuk SLTP swasta
sebesar 11. Sélanjutnya, rasio murid dan guru MTs swasta sebesar 7. Hal ini
berarti bahwa ketersediaan guru terhadap murid yang ada cukup memadai
untuk tingkat SD maupun SLTP.

Jenjang pendidikan SLTA dibedakan antara SLTA umum dan
kejuruan. Jumlah gedung SLTA umum pada tahun 2010 adalah sebanyak 20
bangunan, yaitiJ 13 SLTA negeri dan 7 SLTA swasta. Selanjutnya, terdapat 5
SMK, yaitu 4 SMK negeri dan 1 SMK swasta, 1 Aliyah negeri, dan 1 Aliyah
swasta. Jumlah murid dan guru SLTA umum pada tahun 2010 adalah
sebanyak 5.045 siswa dan 425 orang guru. Selanjutnya, terdapat 912 siswa
dan 115 orang guru untuk SMK serta 207 siswa dan 30 guru untuk MA.
Dengan demikian, diketahui bahwa rasio mMurid dan gur.u untuk tingkat SLTA
sederajat secara umum adalah sebesar 12. Untuk tingkat SLTA umum
negeri, rasio murid dan guru yang ada sebesar 12 dan untuk SLTA umum
swasta sebesar 12 sedangkan rasio murid dan guru untuk SMK negeri
adalah sebesar 9 dan SMK swasta adalah sebesar 4. Untuk MA negeri, rasio
murid dan gurunya hanya sebesar 8 dan rasio murid dan guru untuk MA
swasta sebesar 6,

Kesehatan; Penyediaan layanan kesehatan yang terjangkau dan
bermutu merupakan salah satu upaya meningkatkan mutu sumber daya
manusia, mengatasi kemiskinan, dan membangun pondasi pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan.

Perkembangan kondisi kesehatan .di Kabupaten Bengkayang
ditunjukkan oleh beberapa indikator diantaranya adalah Angka Kematian
Bayi (AKB) dan Balita (AKBA) sebagaimana tercantum dalam MDGs. Jika
disederhanakan maka faktor-faktor yang cukup besar peranannya dalam
memengdaruhi AKB adalah status gizi, perawatan, kesehatan ketka dalam
kandungan maupun ketika baru lahir, kelengkapan imunisasi yang diberikan,
penolong persa;' linan pertama.

Untuk |menurunkan AKB dan AKBA, berbagai intervensi telah
dilakukan oleh| pemerintah, baik melalui program rutin sektoral/instansional

maupun Kerjasama dengan lembaga-lembaga donor yang ada. Meskipun
|
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sudah cukup |banyak program intervensi, berdasarkan hasil registrasi
diketahui bahw‘la AKB dan AKBA di Kabupaten Bengkayang masih terbilang

tinggi. AKB per 1000 kelahiran hidup di Kabupaten Bengkayang adalah
sebesar 86 sementara AKBA sebesar 94. Hal ini dikarenakan bermacam

‘program yang |dilakukan masih bersifat parsial dan kurang berkelanjutan.

Kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk melanjutkan berbagai
program yang telah dilaksanakan pun terbilang sangat rendah atau bahkan
tidak ada sama sekali. Hal ini disebabkan oleh faktor kemiskinan dan tingkat
pendidikan yang rendanh.

' Dari .'54 desa yang sudah tersedia Poskesdes sampai bulan
september 201|O sebanyak 92 desa (75,80%). Untuk mengatasi hal tersebut,
maka Pemerintah Kabupaten Bengkyang berusaha memenuhi rasio bidan
dengan melaksanakan program Pendidikan D-lll Kebidanan Kelas khusus
Bengkayang di Politeknik Kesehatan Departemen Kesehatan Yogyakarta
sebanyak 80 orang (2 angkatan), yaitu pada tahun 2006 memberangkatkan
40 calon bidan. dan tahun 2007 memberangkatkan lagi 40 calon bidan. Pada
tahun 2010 ini (sampai bulan September 2010) mahasiswa yang telah lulus
tersebut dapat memenuhi rasio bidan di Kabupaten Bengkayang untuk
melayani persalinan ibu hamil dengan baik sehingga di tahun-tahun
mendatang dapat menurunkan angka kematian bayi dan angka kematian ibu.
Selain dari itu Pemerintah Kabupaten Bengkayang juga giat melaksanakan
pembangunan Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) sehingga diharapkan pada
tahun 2011 seluruh desa sudah tersedia Poskesdes.

Prevalensi gizi kurang dan gizi buruk terjadi peningkatan dari 17,8
persen tahun 2008 menjadi 20,8 persen pada tahun 2009 berdasarkan PSG
(Pemantauan Satuan Gizi) tahun 2009 secara umum prevalensi gizi buruk di
Kabupaten Bengkayang adalah 3,07 dan gizi kurang 17,78 persen, balita
dengan gizi buruk menurun dari 3,48 persen pada tahun 2008 menjadi 3,07
persen pada tahun 2009 dan persentase Kecamatan yang bebas rawan gizi
meningkat dari 76 persen pada tahun 2008 menjadi 82 persen pada tahun
2009. Berbagai kemajuan tersebut mendorong peningkatan Angka Harapan
Hidup (AHH) dfari 66,87 pada tahun 2008 menjadi 67 tahun pada tahun 2009.
Hal ini menur;jukan perbaikan mutu sumber daya manusia di Kabupaten
Bengkayang.

Di sisi‘ain, masaiah kesehatan masyarakat terutama penyakit menular
belum tuntas | teratasi antara lain: ISPA, malaria, TBC dan HIV/AIDS.
Berdasarkan data tahun 2009, angka kesakitan malaria (gejala klinis) adalah
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48,8 per 1000 penduduk, penderita TBC sebesar 198 per 100.000 penduduk,

dan jumlah kasys HIV/AIDS dengan penderita HIV sebanyak 16 orang.

Pelaya'nan kesehatan di Kabupaten Bengkayang terutama
pelayanan pers;alinan oleh tenaga kesehatan masih rendah dari target baru
mencapai 68 persen, persentase desa yang terkena kejadian luar biasa yang
ditangani dibawah 24 jam mencapai 13 desa dan persentase desa yang
mencapai ICU‘: (Universal Child Imunisation ) imunisasi sebesar 54,8
8mencapai imunisasi 26,1 persen.

TABEL 1l.12
KONDISI AKSES DAN MUTU PELAYANAN KESEHATAN TAHUN 2009

Akses dan Mutu elayanan Kesehatan

it Persentase Penduduk yang Memanfaatkan Puskesmas

Penduduk yang Memanfaatkan Rumah Sakit

{ Spesialis Dasar

| Persentase Rumah Sakit yang Menyelenggarakan 4 Pelayanan Kesehatan

i Persentase Obat Generik Berlogo dalam Persediaan Obat

Sumber r: D Dmas Keseha!an Kabupaten Sengkayang TahunZOfO

Pemberdayaan Pemuda dan Prestasi Olahraga; Pembangunan
pemuda dan olahraga memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Pembangunan di bidang pemuda dan olahraga di
Kabupaten Bengkayang selama tahun 2005-2010 telah mencapai kemajuan
yang cukup berarti dan menjadi landasan pelaksanaan pembangunan pemudé
dan olahraga pada periode 2011-2015.

Berbagai kemajuan yang dicapai di bidang pemuda di antaranya
meningkatnya peran dan parisipasi pemuda di berbagai bidang pembangunan.
Hal ini ditunjukkan antara lain: (1) meningkatnya angka pértisipasi murni (APM)
pemuda usia 16-18 tahun meningkat dari 3555 persen pada Tahun 2004
menjadi 59,98 persen pada tahun 2009; (2) menurunnya tingkat pengangguran
terbuka (TPT) pemuda dari 4,02 persen pada tahun 2009 menjadi 3,21 persen
pada tahun 2010.

Kema",uan pembangunan di bidang olahraga antara lain diperlihatkan
dengan mening!,katnya budaya dan prestasi olahraga yang ditandai dengan
tumbuhnya ke;.adaran masyarakat dalam melakukan kegiatan olahraga
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terutama di sattian pendidikan sesuai data 85 persentase penduduk berumur 10

tahun ke atas yang melakukan olahraga di sekolah meningkat dari 60 persen

| g
pada tahun 2009 menjadi 75 persen pada tahun 2010.

Pembérdayaan Perempuan dan Perlindungan  Anak;
Pemb-erdayaan‘ perempuan dalam pembangunan Kabupaten Bengkayang
selama tahun 2010 mencapai keMmajuan baik di bidang kesehatan, pendidikan,
ekonomi, maupun dalam bidang politik dan jabatan publik.

Berdasarkan data Sakernas di bidang ekonomi peningkatan akses
lapangan kerja bagi perempuan ditunjukkan oleh Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) sebesar 55,87 persen pada tahun 2009 menjadi 59,08 persen
pada tahun 2010. Peran perempuan dalam jabatan publik berdasarkan data
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Bengkayang terdapat peningkatan
partisipasi perempuan selama kurun waktu tiga tabun terakhir, terutama dari
partisipasinya dalam pengambilan keputusan. Pada tahun 2009 persentase
perempuan yang menduduki jabatan eselon Il sampai eselon IV masing-masing
sebesar 4 perslen; 9,3 persen; dan 18,9 persen. Pada tahun 2010 persentase
tersebut untuk eselon Il sampai eselon IV, masing-masing sebesar 4 persen;
8,9 persen, dan 17,9 persen. Terjadinya penurunan persentase ini disebabkan
karena adanya peningkatan jumlah jabatan struktural yang ada di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bengkayang sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor
02 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten
Bengkayang Nomor 13 Tahun 2007 tentang Pembentukan dan Susunan
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bengkayang.
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GRAFIK 11.2
TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA {TPAK) KABUPATEN BENGKAYANG
MENURUT JENIS KELAMIN TAHUN 2007-2010

Pemberdayaan perempuan di bidang poltk ditandai dengan
peningkatan ;:'Jartisipasi perempuan di lembaga legislatif dari 4 persen pada
tahun 2004 menjadi 10 persen pada tahun 2010. Tantangan lima tahun ke
depan yaitu meningkatkan peran dan partisipasi perempuan di bidang politik,
jabatan-jabatan publik, dan di bidang ekonomi serta membuka akses dalam
penguasaan terhadap sumber daya pembangunan.

Permasalahan yang juga dihadapi pada pericde 2011-2015 vyaitu
memberikan perlindungan bag perempuan dari berbagai tindak kekerasan
dengan memperbanyak jumlah dan kualitas tempat pelayanan bagi perempuan
korban kekerasan yang lebih memadai.

Keberhasilan pembangunan perlindungan anak dalam memenuhi hak
tumbuh kembang dan kesejahteraan anak ditunjukkan dengan capaian
pembangunan di bidang kesehatan dan pendidkan yang semakin baik, serta
menurunnya jumlah pekerja anak. Pada tahun 2009 jumlah anak berusia 0-19
tahun di Kabupaten Bengkayang sekitar 99.626 jiwa, atau sekitar 47,46 persen
dari total penduduk. Sementara itu, jumlah anak usia dini (0-4 tahun} pada
tahun 2009 yaitu sekitar 28.835 jwa atau 13,74 persen dari total penduduk.

Permasalahan yang masih dihadapi dalam perlindungan anak terutama
belum terpenhhinya kebutuhan esensial anak yang mencakup berbagai
stimulasi dini ‘dan pelayanan tumbuh kembang anak uniuk kesiapan belajar

dalam memasuki jenjang sekolah dasar; derajat kesehatan dan gizi anak;
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pengasuhan dan perlindungan anak; serta membuka akses dalam

mendapatkan pendidikan dan pelayanan kesehatan.

Pelest?rian Budaya; Proses interaksi budaya akibat kemajuan
teknologi komunikasi dan informasi memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan dan perubahan orientasi nilai dan perilaku masyarakat namun
juga menimbulkan pengaruh negatif seperti semakin memudarnya
penghargaan pada nilai budaya dan bahasa, nilai solidaritas sosiél,
kekeluargaan, rasa cinta tanah air, serta berbagai perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai, norma, dan pandangan hidup yang dianut masyarakat. Dengan
demikian tantangan lima tahun ke depan yaitu memelihara dan melestarikan

nilai-nilai tradisi luhur seperti rasa tenggang rasa dan toleransi dalam
masyarakat serta nilai keramahtamahan, .

Pengeﬁnbangan seni, budaya, dan tradisi memilziki fungsi yang sangat
penting dalam meningkatkan apresiasi masyarakat dari generasi ke generasi
terhadap keragaman budaya, yang adaplif terhadap pengaruh positif budaya
global untuk kemajuan bangsa. Tantangan ke depan adalah peningkatan upaya
perindungan, pengembangan, dan pemanfaatan warisan budaya sebagai
sarana rekreasi edukasi, dan pengembangan kebudayaan dalam rangka
menngkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kehidupan Beragama; Agama sebagai sistem moral dan etka
idealnya dapat menuntun masyarakat kepada kehidupan yang bermoral dan
berbudi luhur. Pembangunan bidang agama adalah upaya untuk memenuhi
salah satu hak dasar rakyat yang dijamin oleh konstitusi. Dalam pembangunan
di bidang agama masih diperlukan Upaya untuk peningkatan pengetahuan dan
pemahaman nilai-nilai ajaran agama patla masyarakat sehingga menjadikan
agama sebagai motivasi dalam pembangunan.

Pemerintah Kabupaten Bengkayang telah memberikan pelayanan dan

fasilitasi kepada umat beragama dalam menjalankan aktivitas keagamaannya
dengan mudah dan aman,

2.4. Aspek D;ya Saing Daerah

Daya saing daerah adalah kemampuan memadukan factor kondisi
lingkungan ekonomi daerah, kualitas kelembagaan public, sumber daya
aparatur, sertafmasyarakat yang secara keseluruhan membangun kemampuan
daerah untuk !rnemperkokoh posisi daerah. Salah satu aspek penting dalam
membangun dgya saing daerah adalah memperhatikan potensi daerah yang

ada. Potensi daerah pada dasarnya adalah sumber-sumber alam, sumber daya

Rencana Pembangml-uanjangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten BengkayangTahun 2005 -2025 ﬁg} *ﬂ‘l

25



*»

buatan dan Pembangunan serta sumber daya manusia yang dapat

dimanfaatkkan | sebagai kemampuan daerah dalam rangka mewujudkan

kesejahteraan |masyarakat. Indikator makro yahg digunakan untuk
menitai kemajmpUan daya saing daerah berbasis kompetensi adalah
Laju Pertumt!_:uhan Ekonomi (LPE) dan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB).

Selama tahun 2006-2010, lajy pertumbuhan  perekonomian
Kabupaten Bengkayang yang didasarkan pada perkembangan Produk
Domestik Regionai Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 2000 selalu
mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu tinggi. Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Bengkayang tahun 2009 tercatat adalah sebesar 4,5 persen.
Angka tersebut lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2008 yang sebesar
5,67 persen. Ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahun 2009 lebih
lambat jika dibandingkan dengan tahun 2008. Adanya perlambatan laju
pertumbuhan ekonomi ini seiring dengan adanya krisis ekonomi global yang
berimbas pada perekonomian Indonesia. Meskipun demikian, laju
pertumbuhan ekonomi kabupaten Bengkayang diperkirakaan akan
mengalami percepatan pada tahun 2010 mengingat perekonomian nasional
mulai pulih, yaitu mencapai 4,63 pada tahun 2010. Lebih jelas dapat dilihat
pada grafik |1.3.

GRAFIK 11.3
LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN BENGKAYANG
TAHUN 2006- 2010

el | iU
Pertumbuhan
Ekonomi

2010

Sumber : Kabupaten Bengkayang Dalam Angka Tahun 2011

Produ‘|k Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bengkayang

atas dasar harga berlaku pada tahun 2009 adalah sebesar 2.146.184,21 juta
rupiah dan meringkat menjadi 2356.20492 juta rupiah pada tahun 2010,
Hal ini berartj bahwa pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku yang
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P DRt 3 Kabi .paje n Bemaskdgsn: ar har gstdrR00pada tahun
2009 adaiah‘ sebesar 1.114.635,38 juta rupiah dan nak menjadi
1.166.187,32 jbta rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan PDRB atas dasar
harga konstan 2000, perekonomian Kabupaten Bengkayang pada tahun
2010 tumbuh sebesar 4,63 persen. Jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bengkayang mengalami
sedikit peningkatan. Besarnya pertumbuban ekonomi pada tahun 2009
adalah sebesar 4,5 persen.

Jika dilihat per sektornya maka sektor yang memberikan kontribusi
terbesar pada PDRB Kabupaten Bengkayang adalah sektor pertanian diikuti
sektor perdagangan, hotel, dan restoran. Kontribusi sektor pertanian pada
PDRB Kabupaten Bengkayang tahun 2010 adalah sebesar 47,24 persen
sedangkan sektor perdaga-ngan, hotel, dan restoran memberikan kontribusi
sebesar 2524 persen pada tahun 2010. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa struktur perekonomian Kabupaten Bengkayang masih
bersifat agraris karena kontribusi sektor tersebut paling besar dibanding
dengan sektor yang lain. Dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya,
sektor perekonomian yang mempunyai Kontribusi pada PDRB Kabupaten
Bengkayang masih relatif sama.

27
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. ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS
|

3.1. Permasalrlahan Pembangunan Daerah
Berdasarkan kondisi gambaran umum Kabupaten Bengkayang
sebagaimana diuraikan pada bab I, maka identifikasi permasalahan-

permasalahan pembangunan yang didahapi dalam jangka waktu 20 (dua
puluh) tahun adalah sebagai berikut:

1.

Permasalahan Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Identifikasi permasalahan pembangunan terkait dengan geomorfologi

dan lingkungan hidup adalah sebagai berikut :

1.
2.

Kualitas dan kuantitas lingkungan hidup yang terus menurun;

Sosialisasi mengenai pemanfaatan dan pemeliharaan lahan yang kurang
dilakukan secara intensif kepada masyarakat,

Kebijakan yang ada masih lemah dalam mendukung kelestarian fungsi
lingkungan hidup;

Lemahnya penegakan hukum terhadap tindak kriminal di bidang
lingkungan hidup;

Minimnya prasarana dan sarana penunjang kegiatan pelestarian
lingkungan hidug;

Minimnya sumberdaya manusia yang peduli terhadap lingkungan hidup.

. Permasalahan Demografi dan Kependudukan

Identifikasi permasalahan pembangunan terkait dengan Demografi

dan Kependudukan adalah sebagai berikut :

1
2.
3.
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Meningkatnya rasio beban ketergantungan;
Meningkatnya rasio kerusakan lingkungan;

Meningkatnya rasio kebutuhan prasarana dan sarana pemukiman

Permasalahan Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam

Pembangunan ekonomi dan pengelolaan sumberdaya alam dimasa
mendatang dihadapkan pada tantangan yang masih cukup berat. Kondisi
kemiskinan dan pengangguran akan tetap menjadi beban pembangunan

daerah dalam upaya mewujudkan peningkatan kesejateraan dan kualitas
hidup masyl(arakat;
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Infrastruktur ekonomi yang belum memadai akan menghambat atau
kurang mendukung pelaksanaan pembangunan dan peningkatan

perekonomian.

J
4. Permasalahan Bidang Sosial, Budaya dan Politik

Identifikasi permasaiahan pembangunan terkait dengan Bidang

Sosial, Budaya dan Politik adalah sebagai berikut :

1.

Keluaran pclandidikan belum mampu menjawab secara nyata kebutuhan
lapangan kerja/pasar;

2. Belum meratanya pelayanan kesehatan dalam menuju Indonesia sehat.

3. Rendahnya daya tahan masyarakat tefhadap krisis ekonomi;

Lemahnya fungsi institusi politik dan komunikasi politik baik yang berada
pada suprastruktur politik maupun yang berada di tataran infrastruktur
politik;

Masih terdapat fenomena primofdialisme dalam proses politik.

Permasalahan Bidang Sarana dan Prasarana

Identifkasi permasalahan pembangunan tefkait dengan Bidang

Sarana dan Prasarana adalah sebagai berikut :

1.

Kondisi alam dan luas wilayah memerlukan pembiayaan infrastruktur
jalan dan jembatan yang besar;

Rendahnya minat investasi di bidang telekomunikasi:

Kecendefungan kerusakan lingkungan makin meningkat menjadi
ancaman bagi ketersediaan air baku:

Keterbatasan energi listfik akan menghambat akselerasi proses
pembangunan;

Rendahnya pelayanan air bersih;

Rendahnya pelayanan sanitasi (persampahan, IPAL dan drainase);

Kuantitas dan kualitas jalan dan jembatan yang periu mendapat
perhatian.

Permasalahan Bidang Pemerintahan Umum

ldentifikasi pe'masalahan pembangunan terkait dengan Bidang

pemerintahan umum adalah sebagai berikut:

a.
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Penataan kelembagaan belum dapat menerapkan prinsip-prinsip e-
governance, secara optimal;
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|
Tingkat kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih rendah dan
pemerintah daerah kurang memiliki kemampuan dana untuk menambah

|
pendapatan|aparatur secara signifikan,

Sumber Daya Aparatur belum memadai baik dalam hal kuantitas dan
kualitas menuju good governanice;
Masih rendéhnya kualitas sumber daya masyarakat, menyebabkan belum

terbangunnya civii socity yang menyulitkan penyelenggaraan good
governance.

Permasalahan Khusus Kawasan Perbatasan

Identifikasi permasalahan pembangunan terkait dengan kawasan

perbatasan antar negara adalah sebagai berikut:

1.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Draerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025 \@E@J

ReNdahnya upaya penegakan supremasi hukum khususnya di kawasan

perbatasan seperti ilegal logging, penyelundupan, TKI ilegal, pelindung -

batas, tindak kriminal;

Rendahnya efeklivitas ekonomi di wilayah perbatasan, belum
terkelolanya sumber daya alam secara efekiiv dan efisien serta
terjadinya kerusakan lingkungan. Rendahnya produktivitas dan tingkat
kesejahteraan masyarakat dikarenakan rendahnya derajat pendidikan,
kesehatan, kesejahteraan sosial;

Kurangnya perasarana dan sarana pendukung bagi pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat bak transportasi, pendidikan,
kesehatan, komunikasi, kelistrikan/penerangan, air bersin serta
infrastruktur di wilayah terisolir, perbatasan, pedalaman, kepulauan dan
pesisir;

Adanya anggapan sulitlya memindahkan faktor-faktor produksi
(manusia, bahan baku, uang, teknologi dan mesin) ke daerah tertinggal
dan terisolir, khususnya wilayah perbatasan akibat terbatasnya
infrastruktur tersebut;

Belum tersusunnya suatu kebijakan nasional yang memuat arah,
pendekatan dan strategi pengembangan daerah tertinggal yang bersifat
menyeluruh  yang mengintegrasikan fungsi dan peran seluruh
stakeholder daerah tertinggal yang berada di wilayah perbatasan baik di
tingkat pusat maupun daerah secara terpadu.
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3.2 Analisis,'! Lingkungan Strategis

RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang pada dasarnya bagian integal
dari Sistem Pérencanaan Pembangunan Nasional (SPSN) yang memuat
komponen utanlwa sebagai berikut :

1. Kebijakan pemerintah yang terencana dan sistematis untuk

mengendalikan dan mengatur proses pembangunan;

2. Mencangkup periode jangka panjang, menengah dan tahunan;

3. Menyangkut variabel-variabel yang mempengaruhi pertumbuban ekonomi

dan pembangunan secara keseluruhan baik langsung maupun tidak
langsung,

4. Mempunyai suatu sasaran pembangunan yang jelas sesuai dengan

keinginan masyarakat.

Dengan demikian, dokumen RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang
adalah perencanaan strategis pemerintah daerah Kabupaten Bengkayang
dalam rangka mencapai tujuan pembangunan sesuai dengan keinginan
masyarakat dengan memperhatikan perubahan lingkungan strategis yang
ada.

Gambaran tentang kondisi sosial ekonomi masa datang tidak hanya
dipengaruhi oleh tendensi dan perkembangan masa lalu, tetapi juga
ditentukan oeh perubahan lingkungan strategis yang ada. Perubahan
lingkungan strategis yang dimaksud adalah beberapa perubzhan penting
yang telah atau sedang terjadi yang diperkirakan akan sangat mempengaruhi
perkembangan di masa mendatang. Sedangkan perubahan lingkungan
strategis dapat bersifat internal dalam daerah, maupun eksternal yang terjadi
pada skala nasional maupun internasional.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penyusunan RPJP Daerah
Kabupaten Bengkayang ini sangat dibutuhkan analisis lingkungan strategis
agar perumusan visi dan misi serta pengerahan pembangunan dapat
memenuhi harapan dan sasaran yang telah disepakati serta sesuai dengan
kondisi riil yang dihadapi. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalam
melakukan analisis lingkungan strategis RPJP  Daerah Kabupaten
Bengkayang adalah sebagaimana bagan 3.1. berikut :

Rencana PembangunanJangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkay:ang Tahun 2005 - 2025 gg B-g_]
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Penelaahan terhadap lingkungan internal dan  eksternal
sebagaimana '?kema 3.1. tersebut dilakukan melalui identifikasi berbagai
faktor dan unsur penenty pembangunan secara sistematis untuk melakukan
evaluasi dalam lingkup Kabupaten Bengkayang selanjutnya digunakan
untuk 'merumusl'kan strategi pembangunan yang tertuang dalam visi dan misi
Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkayang untuk jangka waktu 20 {dua

puluh) tahun. Adapun penelaahan atau analisis tersebut adalah sebagai
berikut:

A, Kekuatan (Strength) atau Modal Dasar Pembangunan

Beberapa aspek yang menjadi modal dasar atau kekuatan dalam
penyelenggaraan pembangunan di Kabupaten Bengkayang adalah sebagai
berikut:

1. Wilayah yang luas, letak yang strategis, ketersediaan sumber daya alam
dan keanekaragaman hayati merupakan sumber daya pembangunan
daerah yang sangat potensial;

2. Kondisi daerah yang kondusif memberikan peluang untuk berjalannya

proses pemerintahan daerah, pembangunan dan kemasyarakatan yang
tertib dan lancar;

3. Beragamnya seni dan budaya masyarakat didukung oleh kondisi

panorama alam yang indah merupakan potensi untuk pengembangan
pariwisata daerah;

4, Kabupaten Bengkayang yang berbatasan dengan negara tetangga
(Malaysia), memberikan peluang yang besar untuk melakukan hubungan
kerjasama yang saling menguntungkan terutama kerjasama ekonomi,
sosial dan budaya.

B. Kelemahan (Weaknesses)

Beberapa aspek yang menjadi Kelemahan (Weaknesses) dalam
penyelenggaraan pembangunan di Kabupaten Bengkayang adalah sebagai
berikut:

1. Kelemahan Bidang Geomorfologi dan Lingkungan Hidup
Kelemahan yang terkait dengan pembangunan geomorfologi dan
lingkungan hidup adalah sebagai berikut :
» Lemahnya pengendalian dan manajemen pengeloiaan lingkungan hidup;
> Kurangnya sosialisasi mengenai pemanfaatan dan pemeliharaan lahan;
» Lemahnya kebijakan Pemerintah Daerah dalam mendukung Kelestarian
fungsi lingkungan hidup;

» Lemahnya penegakan hukum terhadap tindak kriminal di bidang
lingkungan hidup;
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» Kurangnya prasarana dan sarana penunjang kegiatan pelestarian
Iingkungann'hi.dup;

> Rendahnyé tingkat kepedulian sumberdaya manusia terhadap
kelestarian lingkungan hidup.

2. Kelemahan Bidang Demografi dan Kependudukan
Kelemahan yang terkait dengan pembangunan Demografl dan
Kependudukan adalah sebagai berikut :
» tingginya rasio beban ketergantungan,
» Meningkatnya rasio kerusakan lingkungan;,

¥ Rendahnya kualitas prasarana dan sarana pemukiman

3. Kelemahan Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam
Kelemahan yang terkait dengan pembangunan Ekonomi dan Sumber

Daya Alam adalah sebagai berikut :

» Tingginya Kondisi kemiskinan dan pengangguran menjadi beban
pembangunan daerah dalam wupaya mewujudkan peningkatan
kesejateraan dan kualitas hidup masyarakat;

» Kualitas dan kuantitas infrastrukiur ekonomi yang belum memadai akan
menghambat atau kurang mendukung pelaksanaan pembangunan dan
peningkatan perekonomian.

4. Kelemahan Bidang Sosial, Budaya dan Politik
Kelemahan yang terkait dengan pembangunan Bidang Sosial,
Budaya dan Politik adalah sebagai berikut :
# Kualitas pendidikan Sumber Daya Manusia belum mampu menjawab
secara nyata kebutuhan lapangan kerja/pasar,

» Distribusi pelayanan kesehatan belum merata dalam menuju Indonesia
sehat

» Rendahnya daya tahan masyarakat terhadap krisis ekonomi,
# Lemahnya fungsi institusi politik dan komunikasi politik baik yang berada

pada suprastruktur politik maupun yang berada di tataran infrastruktur
politik;

| 34
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6.

Kelemahan Bidang Sarana dan Prasarana

Kelemahan yang terkait dengan pembangunan Bidang Sarana dan

Prasarana ada{lah sebagai berikut :

Terbatasnya pendanaan pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur
jalan dan jembatan;

Kurangnya minat investasi di bidang telekomunikasi;

Kecenderungan kerusakan lingkungan makin meningkat menjadi
ancaman bagi ketersediaan air bakuy;

Keterbatasan energ listrik akan menghambat akselerasi proses
pembangunan.

Kelemahan Bidang Pemerintahan Umum

Kelemahan yang terkait dengan pembangunan Bidang Pemerintahan

Umum adalah sebagai berikut :

b

Penataan kelempagaan belum dapat menerapkan prinsip-prinsip e-
governance secara optimal;

Pemerintah daerah kurang memiliki kemampuan dana untuk menambah
pendapatan aparatur secara signifikan;

Kurangnya Sumber Daya Aparatur baik dalam hal kuantitas dan kualitas
menuju good governance;

Masih rendahnya kualitas sumber daya masyarakat, menyebabkan
belum terbangunnya civil socity yang menyulitkan penyelenggaraan good
governance.

7. Kelemahan Pembangunan Kawasan Perbatasan

Kelemahan yang terkait dengan pembangunan kawasan perbatasan

antar negara adalah sebagai berikut :

%
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Kurangnya upaya penegakan supremasi hukum khususnya di kawasan
perbatasan;

Manajemen pengelolaan sumber daya alam belim efektif dan efisien
serta terjadinya kerusakan lingkungan;

Rendahnya produktivitas dan tingkat kesejahteraan masyarakat
dikarenakan rendahnya derajat pendidikan, kesehatan, kesejahteraan
sosial,

Kurangnya E:)erasarana dan sarana pendukung bag pembangunan dan
pertumbuhaq ekonomi masyarakat baik transportasi, pendidikan,

kesehatan, komunikasi, kelistrikan/penerangan, air bersih serta

|
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infrastruktur, di wilayah terisolir, perbatasan, pedalaman, kepulauan dan
pesisir; !

Kebijakan !|nasional yang memuat arah, pendekatan dan strategi
pengembaﬁgan daerah tertinggal yang bersifat menyeluruh yang
mengintegr%sikan fungsi dan peran seluruh stakeholder daerah tertinggal
yang berad}a di wilayah perbatasan baik di tingkat pusat maupun daerah

masih belum tersinkronisasi secara terpadu.

Peluang (dpportunities)

Beberapa aspek yang menjadi Peluang (Opportunities) dalam

penyelenggaraan pembangunan di Kabupaten Bengkayang adalah sebagai
berikut:

1. Peluang Bidang Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Peluang vyang terkait dengan pembangunan geomorfologi dan

lingkungan hidup adalah sebagai berikut :

»”

A7

\G

Karakteristik bentang alam yang beragam yang terbagi kedalam Kawasan
Pesisir Pantai, Kawasan Kepulauan, Kawasan Tengah, dan Kawasan
Perbatasan-perbukitan merupakan peluang bagi pengembangan berbagai
usaha ekonomi produktif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat;
Kawasan Pesisir Pantai yang datar berpeluang bagi pengembangan
budidaya ikan tambak, rumput laut, pariwisata pantai, dan holtikultura;
Kawasan Kepulauan berpotensi bagi pengembangan pariwisata laut dan
pulau serta produktivitas perikanan tangkap (laut),

Kawasan Tengah merupakan kawasan yang berpeluang sebagai sentra
pertumbuhan kebupaten terutama untuk sektor perdagangan, jasa, dan
pemerintah;

Kawasan Perbatasan dan Perbukitan adalah kawasan yang berpeluang
bagi pengembangan perkebunan besar dan perkebunan rakyat,
pariwisata, agroindustri serta Balai Latihan Kerja (BLK) untuk pasar kerja
di negara-negara yang tergabung dalam kerjasama Brunai Darussalam,
Indonesia, Malaysia. Philipina-East Asean Growth Area (BIMP-EAGA).

2. Peluang Bidang Demografi dan Kependudukan

Peluang vyang terkait dengan pembangunan Demografi dan

Kependudukan: adalah sebagai berikut :
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% Pengendalian pertumbuhan dan sebaran penduduk merupakan potensi

pemerataan pembangunan antar kawasan;

» Dengan be“.”tambahnya jumiah penduduk diikuti dengan penyediaan

lapangan kerja akan menjadi stimulan terhadap pembangunan ekonomi;
1
3. Peluang Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam
Peluang yang terkait dengan pembangunan Ekonomi dan Sumber

Daya Alam adajah sebagai berikut:

» Kabupaten Bengkayang merupakan daerah yang sebagian besar
masyarakatnya hidup dari hasil pertanian dan memiliki kawasan
budidaya pertanian yang cukup Iluas, maka berpeluang untuk
mengembangkan berbagai jenis komoditas pertanian baik tanaman
pangan, holtikultural, perkebunan dan pengembangan ternak serta
perikanan;

> Peluang tfarbukanya pasar regional, nasional dan internasional,
memudahkan pemasaran produksi yang dihasilkan masyarakat.

Berkembangnya industri hasil olahan yang berbasis pada komoditas
lokal:

bl

Potensi sumber daya alam yang belum dimanfaatkan secara optimal

akan menjadi daya tarik bagi para calon investor;

+ Ketersediaan sumber air bersih yang melimpah akan berpeluang untuk
meningkatkan pelayanan air bersih kepada masyarakat dan pengelolaan
air baku seé:ara komersial;

> Kebijakan pengembangan sektor ekonomi mikro dan menengah serta
koperasi mendorong peningkatan pembangunan dan perekonomian
daerah;

» Meningkatkan pariwisata dan sarana pendukung pafiwisata dengan
memanfaatkan potensi budaya daerah melalui optimalisasi kegiatan
promosi pariwisata..

4. Peluang Bidang Sosial, Budaya dan Politik

Peluang yang terkait dengan pembangunan Bidang Sosial, Budaya
dan Politk adalah sebagai berikut :

» Membangun dan mengembangkan pendidikan yang berkualitas pada
semua jenjang pendidikan yang berbasis keuangan lokal;

» Membangun dan meningkatkan sarana dan prasarana serta pelayanan

kesehatan ylang merata dan berkualitas;

|
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> Terbukanyal lapangan kerja baru yang dapat menyerap pertumbuhan
angkatan kerja;

» Kehidupan sosial budaya masyarakat dengan beraneka ragam trai$i dan
adat istiadat dapat dikembangkan sebagai aset wisata budaya untuk
-mandatang!{an pendapatan (income) daerah; '

> Hasil-hasil kerajinan tangan atau karya seni yang melambangkan cir
khas budaya daerah dapat dikembangkan untuk meningkatkan daya

saing; ‘

> Kebudayaar;l masyarakat akan kesadaran terhadap pelestarian
lingkungan hidup dapat tefus dikembangkan untuk mengoptimatkan hasil
guna lingkungan sekitar yang masih potensial,

» Kehidupan sosial budaya dan keagamaan yang harmonis bisa
dikembangkan terus untuk menciptakan kondisi yang stabil dan dinamis
dalam Menarik Minat investor domestik dan asing;

» Terbangunnya budaya politik yang bertandaskan pada prinsip-prinsip
demokrasi dan seMangat multikulturalisme, tentunya selama 20 tahun ke
depan akan dapat meminimalisir secara signifikan mengentalnya
fenoMena etnisitas dan primordialisme dalam proses rekrutmen politik di
daerah, serta dapat menghilangkan adanya saling kecurigaan politik yang

berbasis pada kelompok primordial yang bisa menimbulkan ketengangan
politik secara laten ditengah masyarakat;

A4

Apabila budaya demokrasi sudah sepenuhnya Menjadi referensi perlilaku
pofitik elit dan Masyarakat di daerah, maka ke depan segala bentuk
tindakan yang anarkis, Memaksa kehendak atas nama kepentingan
kelompok dengan sendirinya akan dapat diminamalisir secara signifikan;

» Kemampuan pemefintah Kabupaten Bengkayang dalam Menciptakan
sinergisitas lbaik yang befsifat vertikal maupun holizontal, sinergis antara
lembaga atau unit kerja dan semua stakeholder serta Membangun

kerjasama antara daerah Kabupaten akan dapat membantu akselerasi
pembangungan daefah dan kawasan.

5. Peluang Bidang Sarana dan Prasarana

Peluang yang terkait dengan pembangunan Bidang Sarana dan
Prasarana adalllah sebagai berikut -
> Menigkatkani kualitas jalan dan jembatan yang ada dan membuka poros
jalan baru yaifng menghubungkan antara kawasan;
g Menigkatkan}aﬂngan telekomunikasi sampati ke daerah-daerah terpencil;
| 38
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» Memperluas Lja\ringam pipa dan jumliah pelanggan PDAM yang dapat
menjangkau ;masyarakat luas;
» Sumberdayal air yang melimpah potensial untuk pengembangan
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA),
- EPe-mbangunélln jalan baru untuk pengembangan wilayah baru dan

meningkatnya pertumbuhan ekonomi.

6. Petuang Bijdang Pemerintahan Umum
Pe!uané yang terkait dengan pembangunan Bidang Pemerintahan
Umum adalah sebagai berikut :
% Peningkatan kapasitas kelembagaan dalam menjawab tuntutan publik
yang semakin kompieks;
» Peningkatan kualitas da kompetisi sumber daya aparatur yang didukung

adanya kebijakan e-government dalam menjalankan fungsi dan tugasnya;

Y

Telah adanya RTRW kabupaten dalam pembangunan daerah berpeluang
dalam pembangunan daerah terselenggara secara tertb jika kebijakan
tersebut dilaksanakan secara konsisten;

> Adanya pemekaran Kecamatan berpeluang rentang Kendali yang tidak

terlalu jauh, pelayanan publik yang optimal dan pemerataan pelayanan
pemerintah, .

H

7. Peluang Perfnbangunan Kawasan Perbatasan
|

Peluang yang terkait dengan pembangunan kawasan perbatasan
antar negara adalah sebagai berikut :

» Kekayaan sumber daya alam di kawasan perbatasan dapat digunakan
untuk merijperkuat daya tahan masyarakat, menjadi sumber daya
ekonomi rﬁasyarakat, dan menjadi modal dasar untuk mempercepat
pembangunan daerah;

> Sebagai out-let untuk mamasarkan basil kegiatan produksi lokal dan
nasional secara langsung ke pasar di wilayah negara tetangga;

» Potensi kekayaan alam kawasan perbatasan berpeluang menjadi

penggerak kegiatan ekonomi wilayah.

D. Ancaman (:Thneat)

Beberapa aspek yang menjadi Ancaman (Threaf) dalam

penyelenggaraén pembangunan di Kabupaten Bengkayang adalah sebagai
berikut:

Rencana Pembangu:lan]angka. Panjung Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025 ‘%ﬁ B;IE l‘@

39



|I
1. Ancaman Bidang Geomorfologi dan Lingkungan Hidup
Ancamari\ yang terkait dengan pembangunan geomorfologi dan
lingkungan hidujlp adalah sebagai berikut :

> Pemanfaatan sumberdaya pesisir yang tidak memperhatikan kelestarian
fungsi hngkungan hidup dapat mengancam ekoOsistem pantai dan laut;

> Penge\olaan kawasan kepulauan yang Kkurang serius terutama
berkenaan dengan tapal batas laut (Buondaries) dapat mengancam
patas laut yang diklaim oleh provinsi atau kabupaten lain;

» Eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya pulau dan laut untuk kepentingan
pembangunan jika tidak terkendali dapat mengakibatkan rusaknya
ekosistem laut;

> Pada Kawasan Tengah terjadinya perubahan tekstur tanah sebagai
akibat dari perkembangan pemikiman yang tidak terkendali. Pengalihan
fungsi kawasan hijau untuk kegiatan perdagangan dan industri;

» Lemahnya: aturan {Kebijakan) dan tidak tegasnya aparat dalam
menindak pelaku aktivitas illegal logging, illegal mining, illegal fishing,
ilegal trading, dan Trafficking akan menimbulkan permasalahan;

» Wilayah fronteir (daerah perbatasan) jika tidak terkelola dengan baik
potensi sumberdaya alam yang tersedia dapat tersedot oleh negara lain.

2. Ancaman éidang Demografi dan Kependudukan
Ancaman vyang terkait dengan pembangunan Demografi dan

Kependudukan adalah sebagai berikut :

» Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan tidak terkendali

» Sebaran penduduk fidak merata dalam setiap wilayah menyebabkan
kesenjangan pembangunan antar kawasan;

» Dengan bertambahnya jumiah pendududk tanpa dikuti dengan
penyediaan lapangan kerja akan menimbulkan ancaman pengangguran;

» Dengan bertambahnyé jumlah penduduk tanpa dikuti dengan
peningkatan pendapatan akan menimbutkan ancaman kemiskinan:

» Dengan bertambahnya jumlah penduduk tanpa dikuti dengan

penegakan' hukum akan menimbulkan ancaman ketertiban dan
keamanan.!

3. Ancaman l]?idang Ekonomi dan Sumber Daya Alam

Ancam?n yang terkait dengan pembangunan Ekonomi dan Sumber
Daya Alam adajah sebagai berikut:
40
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Pembangunan bidang ekonomi akan dihadapkan pada situasi ketatnya
persaingan| ekonomi antar daerah dan antar kawasan sebagai
konsekwensi dari terbukanya arus informasi dan mobilitas sumber daya
ekonomi; |

Jika pengelolaan sumber daya alam hanya bertumpu pada prioritas
ekonomi dan mengabaikan aspek lingkungan dan sosial, maka akan
dapat menjmbulkan masalah pembangunan. Jika' peningkatan sumber
daya manqﬁsia tidak segera dilaksanakan, maka lapangan pekerjaan
yang ada |akan dimanfaatkan/diisi oleh tenaga-tenaga terampil dari
daerah |a'tnl,'

Masuknya investor dapat menjadi ancaman bagi UKM dan koperasi
apabila tidak didukung oleh regulasi yang tidak sinergis;

Meningkatnya sektor pariwisata tanpa adanya batasan dan perlindungan

terhadap budaya lokal akan berdampak pada degradasi budaya, adat
istiadat dan!_ kearifan lokal.

Ancaman Bidang Sosial, Budaya dan Politik

Ancaman yang terkait dengan pembangunan Bidang Sosial, Budaya

dan Politik adalah sebagai berikut :

o

\‘?

\ A 4

Pertumbuhan penduduk yang relatif lebih tinggi yang tidak diimbangi
dengan peritdapatan, kesehatan dan etos kerja yang baik;

Teknologi informasi yang berkembang dengan pesat tanpa diiringi
dengan pendapatan, kesehatan dan etos kerja yang baik;

Tingkat kemiskinan, pengangguran dan buta huruf yang sulit untuk
diatasi dengan kecenderungan meningkat;

Terjadinya 'krisis sosial;

'Menurunya-. kapasitas institusi politik;

Melemahnya semangat kebersamaan, persatuan dan kesatuan dapat
merusak dan menghargai keberagaman sosial, politk dan budaya yang
ada di masyarakat,

Arah otonomi daerah yang tidak jelas dimana pemberdayaan

masyarakat, prakarsa dan kreativitas , partisipasi masyarakat tidak
terkendali, |

Ancaman l?idang Sarana dan Prasarana

Ancaman yang terkait dengan pembangunan Bidang Sarana dan

Prasarana adalEah sebagai berikut :

a1
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infrastruktur  jalan yang belum memadai menghambat pembukaan
isolasi daerah dan pemerataan pembangunan,

Minimnya | sarana telekomunikasi akan menghambat  proses

pembangunan;

Terjadinya }erusakan lingkungan akan menurunkan secara kualitas dan
kuantitas sumber daya air,

Rendahnya: daya listrik yang tersedia akan mengakibatkan terganggunya
berbagai sgktor pembangunan.

Ancaman Bidang Pemerintahan Umum

Ancaman yang terkait dengan pembangunan Bidang Pemerintahan

Umum adalah sebagai berikut :

}

>

Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik yang berkualitas
semakin tinggi, jika tidak mampu dipenuhi oleh pemerintah dapat
berakibat résa apatis, partisipasi masyarakat yang rendah;

Jika pemerintah di era otonomi tidak ditaksanakan secara good
governance menumbuh-kembangkan kolusi, korupsi dan nepotisme sulit

dibendung terutama pada sektor pemerintahan umum.

7. Ancaman Pembangunan Kawasan Perbatasan

Ancaman yang terkait dengan pembangunan kawasan perbatasan

antar negara adalah sebagai berikut :

}

>

Y
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Degradasi rjasionalisme masyarakat perbatasan.
Orientasi sistem dan nilai ekonomi masyarakat pada sistem ekonomi
negara tetangga.

Ketidak seimbangan arus informasi yang diterima masyarakat
perbatasan:

1
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ViSI DAN MISI PEMBA NG UNAN K ABUPA TEEENGKAYANG
TAHUN 2005 - 2025

1

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Pemerintah Kébupaten Bengkayang periode 2005 - 2025 mengandung
pernyataan Visi, Misi dan Program Kerja Kepala Daerah yang susunannya
mengacu pada RPJP Nasional dan Provinsi Kalimantan Barat. RPJP Daerah
Pemerintah Kabupaten Bengkayang disusun untuk mengantisipasi
perkembangan, perubahan dan tantangan masa depan yang semakin
komplek. Perubahan tersebut harus disusun dalam tahapan terencana,
konsisten dan.f berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas
kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil {(ultimate outcame) yang
diharafkan. Meningkatkan tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan
pemerintahan §-ang baik {(good Gpvernance) yang disertai penyelenggaraan
pelayanan publik yang prima, perlu didukung kesiapan sumber daya yang
handal baik sumber daya manusia maupun sumber daya keuangan, serta
penyediaan sarana dan prasarana pemerintah yang memadai.

Menghadapi era globalisasi ekonomi dan perdagangan bebas,
Pemerintah Kabupaten Bengkayang mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas, mengembangkan infrastruktur serta menggali potensi-
potensi keuangan daerah, agar tetap eksis dan unggul dengan senantiasa
mengupayakan perubahan ke arah perbaikan, serta mengarahkan anggota
organisasi dalam mengambil keputusan tentang masa depan, membangun
operasi dan prosedur untuk mMencapainya, dan menentukan ukuran
keberhasilan dan kegagalan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten
Bengkayang menetapkan Visi dan Misi yang hendak dicapai dan
mengarahkan ‘seluruh sumber daya dan potensi yang dimiliki untuk
mewujudkan Visi dan Misi tersebut.

4.1. Visi Pemerintah Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025

Visi merupakan gambaran tentang masa depan yang berisikan cita
dan citra yang ingin dicapai atau diwujudkan oleh instansi pemerintah,
merupakan cara pandang jauh kedepan tentang kemana dan bagaimana
pemerintah Kapupaten Bengkayang dibawa dan berkarya agar konsisten,

eksis, antisivatif, inovatif serta produktif. Visi yang ditetapkan dapat memberi
! 43
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motivasi kepada seluruh pegawai (pejabat dan staf), kalangan dunia usaba,

dan masyarakét untuk secara bersama-sama meningkatkan kinerja dalam
rangka mewujudkan visi tersebut.

Visi pa‘;lda prinsipnya merupakan gambaran mengenat s0sok masa
depan, yang btj-}" rsifat memberi inspirasi dan inovasi kepada pihak-pihak yang
memiliki kepen'tingan terhadap masa depan suatu organisasi.

Mengacu pada prinsip tersebut diatas, maka dapat dibuat suatu
pengertian mengenai visi adalah suatu pernyataan yang merupakan
ungkapan atau artikulasi citra, nilai, aral, dan tujuan organisast yang
realistis, memberikan kekuatan, semangat dan komitmen serta memiliki
aktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. .

Visi yang sudah ditetapkan perlu ditanamkan pada setiap unsur
organisasi dan masyarakat sehingga menjadi visi bersama (shared vision)
yang pada gilirannya mampu mengarahkan dan menggerakkan segala
sumber daya yang ada untuk menciptakan manusia yang sehat, cerdas,
produktif, dan berakhlak mulia serta masyarakat yang semakin sejahtera
dalam pembangunan yang berkelanjutan di dorong oleh perkonomian yang
makin maju, mandiri dan merata di seluruh wilayah didukung oleh
penyediaan infrastruktur yang memadai serta memperkokoh persatuan dan
kesatuan bangsa yang dijiwai oleh karakter yang tangguh dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang dilaksanakan secara
demokrastis dan menjunjung tinggi tegaknya supremasi hukum. Dalam
mengantisipasi' tantangan ke depan menuju kondisi yang diinginkan

Pemerintah Kabupaten Bengkayanga menetapkan visi sebagai berikut:

" TERWUJUDNYA KABUPATEN BENGKAYANG SEBAGAI BERANDA
DEPAN NKRI {YANG SEJAHTERA BERDASARKAN NILAI-NILAI AGAMA,
BUDAYA DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN”

Makna ' yang terkandung di dalam visi sangat tergantung pada
beberapa kata kunci yang terdapat di dalam visi. Ada beberapa kata kunci,
yaitu "Beranda:Depan NKRI, Masyarakat Sejahtera, Nilai-Nilai Agama, Dan
Berwawasan L;:_ngkungan". Beberapa kata kunci ini perlu kiranya dijelaskan
agar terjadi kr{asepahaman atau kesamaan persepsi diantara beragam
stakeholder di 4aerah maupun nasional.

.
!
i

44

I
Rencana Pembangunﬁln]angkn Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2005- 2025 @g@_’
I



43

e i = T e

a. Beranda Depan NKR} (Negara Kesatuan Republik indonesia)

Beranda Depan NKR! adalah kawasan yang secara geografis
berbatasan de%gan negara tetangga Matlaysia, dalam hal ini mencakup
Kabupaten Keéaupaten Bengkayang yang menunjukkan gambaran tentang
kondisi wilayah,,'serta Jatidiri Bangsa Indonesia yang bermartabat.

:l
b. Masyarakaf Sejahtera

Masyar'akat sejahtera artinya terwujudnya masyarakat yang dapat
memenuhi keb'r.,nuhan hidup lahir batin yang ditandai dengan meningkatnya
kualitas kehidupan yang layak dan bermartabat.

¢. Nilai-Nilai l'l\gama

Nilai-nilai agama artinya nilai yang digunakan untuk menciptakan
adanya keseimbangan dinamis antara dunia dan akherat, jasmani dan
rohani, lahir de'iln batin serta material spiritual. Nilai agama harus dijadikan
sebagai sumber motivasi, inspirasi dan pedoman bagi masyarakat
Kabupaten Bengkayang dalam setiap aspek kehidupan baik ekonomi, potitik,
hukum, sosial, budaya, IPTEKS, lingkungan dan keamanan ketertiban.

d. Nilai-Nilai Budaya

Nilai-nitai budaya artinya nilai yang digunakan untuk tatanan
kehidupan sosial dan pemerintahan yang sinergis dan harmonis. Nilai
budaya ini sebagai jiwa yang mewarnai penyelenggaraan otonomi daefah

dengan berpegang pada kearifan lokal didalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKR.

e. Berwawasan Lingkungan

Berwawasan lingkungan artinya dalam pelaksanaan kegiatan
pembangunan selalu mengedepankan kelestarian fungsi lingkungan hidup
guna terselenggaranya tata kehidupan masyarakat.

4.2, Misi Pemerintah Kabupaten Bengakayang Tahun 2005 - 2025
Pe-rnyafaan misi mengandung makna yang mencerminkan
pandangan ofganisasi tentang kemampuan dirinya. Pernyataan ini
merupakan hz'alll yang sangat penting untuk mengarahkan kegiatan
Pemerintah Ka?aupaten Bengkayang untuk lebih eksis dan dapat mengikuti
efek global otonomi daerah.
45
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Misi .ad!ialah gambaran sesuatu yang akan dilakukan dalam rangka
pencapaian visi, agar tujuan dan sasaran Pemerintah Kabupaten
Bengkayang dépat berhasil dengan baik. Misi merupakan penjabaran dari
visi, untuk mengarahkan tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam
rangka mewujludkan visi dan misi yang telah ditetapkan. Misi juga
menggambarkan tugas-tugas yang diemban Pemerintah Kabupaten
Bengkayang sesuai dengan kewenangan yang telah ditetapkan berdasarkan
undang-undang.

Misi yang ditetapkan diharapkan mampu menggerakan seluruh
komponen organisasi dan dapat memicu tindakan dan peran serta
masyarakat untuk melakukan tindakan-tindakan positif yang mengarah pada
pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan. Untuk mencapai visi
Kabupaten Bengkayang seperti yang telah disebutkan di atas, diperlukan
misi yang dipergunakan sebagai pedoman dalam menyusun tujuan, sasaran,

dan strategi dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki sebagai
berikut:

1). Mewujudkan perekonomian yang berbasis kerakyatan dan
berwawasan lingkungan (Green Economy) bherdasarkan potensi

daerah melalui pengembangan prasarana dasar dan kawasan
perbatasan;

2). Mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui
pemerataat; pendidikan, penguasaan I|limu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK), kesehatan serta kesejahteraan sosial;

3). Mewujudkan keamanan dan ketertiban dengan menjunjung tinggi
supremasi hukum, nilai-nilai budaya, kerukunan hidup umat
beragama dan mendorong kehidupan yang demokratis;

4). Mewujudkan profesionalisme aparatur pemerintah, pendayagunaan
perencanaan, pengawasan, dan mendorong akuntabilitas guna
mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas.

46
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BABV
ARAH KéBIJAKAN PEMBANGUNAN KABUPATEN BENGKAYANG
TAHUN 2005 - 2025

b
5.1. Sasaran F"?okok Dan Arah Kebijakan Pembangunan Jangka Panjang
Kabupatellln Bengkayang Tahun 2005 - 2025

Pembarlagunan daerah sebagai bagian dari pembangunan nasional
harus dilaksarfakan secara terpadu dan serasi serta diarahkan untuk
mengembangkan daerah sesuai dengan prioritas dan  potensi
wilayahlkawasein. Dalam pelaksanaan pembangunan daerah periu didukung
adanya prakarsa dan peran aktif masyarakat termasuk pendayagunaan
pengawasan serta koordinasi pembangunan. Kemampuan daerah dalam
manajemen dapat lebih mendayagunakan potensi yang dimiliki daerah dan
kemampuan dqerah dalam rangka mendukung sumber-sumber penerimaan
daerah. Kerjasama antar daerah dan bahkan internasional dalam rangka
pembangunan daerah dan kawasan perbatasan periu terus ditingkatkan agar
daerah-daerah .dalam satu wilayah pembangunan dapat fumbuh serasi dan
mampu memecahkan masalah-masalah wilayah secara bersama-sama.

Pemerataan pembangunan termasuk penanggulangan kemiskinan
dibutuhkan kebijakan pembangunan daerah yang mengedepankan atau
memprioritaskan pengembangan kecamatan, desa, dan kelurahan yang
tertinggal, kurang berkembahg, dan terisolir. Upaya ini penting dilakukan
untuk mengurangi ketimpangan ekonomi, kesenjangan sosial, dan persebaran

penduduk yang tidak merata dengan kecamatan, desa, dan kelurahan lain.

5.1.1. Tujuan dan Sasaran Pokok Pembangunan Jangka Panjang
Kabupate n Bengkayang Tahun 2005 - 2025
Dalam rangka mancapai visi dan misi pembangunan Kabupaten
Bengkayang Tahun 2005 - 2025 maka tujuan dan sasaran pokok
pembangunan berdasarkan misi yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

1). Misi Pertama bertujuan untuk mewujudkan perekonomian yang
berbas'l!ska\nl‘| kerakyatan  berdasarkan potensi daerah  melalui
pengembangan prasarana dasar dan kawasan perbatasan, dengan
sasaran pokpk sebagai berikut :
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a. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui  pemberdayaan

ekonomi. lokal serta meningkatkal fasilitas dan kualitas pelayanan
umum;

b. Memanfaatkan sumber daya alam secara optimal, berkelanjutan dan
bemawa}hsan fingkungan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat;

C. Menjadiléan Kabupaten Bengkayang sebagaikawasan yang menarik
untuk investasi dan penanaman modal; memutus keterisolasian daerah
baik dari'segi transportasi maupun informasi;

d. Mengemubangkan daerah perbatasan sebagai beranda depan Negara
Kesatuarlw Republik Indonesia melalui pengembangan  pusat
pertumbuhan ekonomi berbasis sumber daya alam dan pengembangan
sektor unggutan.

2). Misi Kedua ditetapkan pertujual untuk Mewujudkan sumberdaya manusia
yang sehat, cerdas produkiif dan berakhlak mulia, dengan sasaran pokok
dan arah kebijakal sebagai berikut :

a. Pembangunan sumberdaya manusia yang berkualitas difokuskan pada
peNgembaNgal sumberdaya Manusia di daerah untuk Menguasai ilMu
peNgetahual dan teknologi, meningkatkan ' profesionalisme dan
kompeteNsi aparatur;

b. Pemerataan pendidikan dilakukan dengan memperluas kesempatan
untuk memperoleh pendidikan, penguasaan ilmu pengetahuan dan
tekNologi meNuju terciptalya SDM Kabupaten Bengkayang yang
berkualit"as melalui peningkatan anggaran pendidikan dalam APBD.
Memberaayakan lembaga pendidikan baik sekolah Maupun luar
sekolah sebagai pusat pembudidayaan nilai, sikap, dan keMampuan
serta rr.:weningkatkan peran keluarga dalam masyarakat dengan
didukung oleh sarana dan prasarana pendidikan yang memadai;

c. Pemerataan kesehatan dilakukan dengan meningkatkan kualitas
sumberd'aya manugia dan lingkungan dengan paradigma sehat yang
memperikan prioritas pada peningkatan kesehatan, pencegahan,
penumbyhan, pemuliha dal rehabilitasi sejak dalam kandungan
sampal {'USia lanjut. Meningkatkan saraNa dan prasarana bidang
kesehatén termasuk penyediaan obat terjangkau oleh masyarakat;

d. Pemerat'laan kesejahteraan sosial dilakukan dengan memberikan

per!induTgan dan pelayaNan kepada orang sakit, cacat, lanjut usia, dan
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penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) lainnya melalui

pemberdayaan, penyuluhan, bimbingan, bantuan dan jaminan sosial.

3). Misi Ketigalditetapkan bertujuan untuk menciptakan kondisi yang kopdusif

dengan tegaknya supremasi hukum yang mencerminkan kebenaran dan

keadilan, se|1rta memperoleh legitimasi yang kuat dari masyarakat, dengan

sasaran pok"ok dan arah kebijakan pembangunan sebagai berikut :

|
a. Menjaga

keamanan dan ketertiban ditujukan untuk menciptakan kondisi

yang koqdusif dengan tegaknya supremasi hukum yang mencerminkan

kebenaran dan keadilan, serta memperoleh legitiMasi yang kuat dari

masyarakat.

b. Mewujudkan kesadaran budaya dan peranan nilai-nilai politk yang
demokratis tefutama penghorMatan terhadap hukum dan HAM, nilai-
nilai persamaan, anti kekerasan, serta nilai-nilai toleransi politik.

c. Menjagal

kerukunan hidup antar umat beragama dalam rangka

mewujudkal  pengamalan Pancasila secafa konsekwen dalam

kehidupan masyarakat dengan meningkatkan mMutu keiManan dan

ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa..
|

4). Misi Keemioat ditetapkan bertujuan mewujudkan pelayanan publik yang

berkualitas dimaksudkan untuk Meningkatkan kinerja pemerintah daerah
yang profesional, transparan, kredibilitas, antisipatif dan akuntabilitas,
dengan sasaran pokok dan arah kebijakan pembangunan sebagai berikut :

a. Meningkatkan  profesionalisme  aparatur  peMerintah  Melalui

restrukiurisasi birokrasi, perencanaan, pengawasan dan mendorong
akuntabilitas:

b. Meningk'atkan kemampuan manajemen aparat pemerintah daerah
melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan aparatur terkait

dengan pengumpulan/pengkajian data dan informasi tentang kebijakan

dan penanganan Masalah pelayanan umMum oleh aparatur pemerintah

daerah

kepada Masyarakat vyang ada saat ini serta

peruMusan/penyusunan standaritas pelayanan umum;
1

C. Optimali%asi pelayanan  publik  didukung oleh  peningkatan

pendayagunaan sistem perencanaan, pengendalian, dan pengawasan

serta sistem  akuntabilitas kinerja pemerintah daerah dalam

penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah, pembangunan dan
}
pelayanan kepada masyarakat.

Rencana Pembanguna
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' Tabel 5.1.
| Sasaran Utama Pembangunan RPJPD
Kabupaten Bengkayang 2005-2025

Y

SASARAN
NO PEMBANGUNAN : Awal
w Target 2010 | Target 2015 | Target 2020 | Target 2025
| 2005
1 | Pertumbuhan Ekonomi (%) 907 4.00-5,00 555-6,55 6,65-7,00 7,00-755
I
2 | Tingkat Pengangguran (%) 7.30 3,55-3,00 3,00-2,55 2,55-2,00 2,00-1,55
3 | Tingkat Kemiskinan (%) 13,63 8,00-7,55 7,00-6,55 6,00-5,55 5,00-4,55
Indek Pembangtinan
4 nee s. o 64,60 67,00-6799 69,00-69,99 72,00-7299 74,00-74,99
Manusia (IPM}

5.1.2,

Bengkayang Tahun 2005- 2025

Arah Kebijakan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten

Arah kebijakan pembangunan daerah pada dasarnya merupakan
penjabaran yang lebih konkrit dari misi dan sasaran pokok yang telah

ditetapkan sebelumnya. Arah kebijakan pembangunan berisikan kondisi dan

hasil yang ingin dicapai sampai akhir periode perencanaan dalam bidang dan

aspek tertentu guna mewujudkan visi pembangunan secara keseluruhan.

Adapun arah kebijakan pembangunan Kabupaten Bengkayang tahun 2005 -

2025 berdasarkan bidang dan aspek utama adalah sebagai berikut :

A. Bidang Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Arah kebijakan pembangunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang
Tahun 2005 - 2025 bidang Geomorfologi dan Lingkungan Hidup adalan

sebagai berikut :

1. Mengimplementasikan pembangunan sesuai tata ruang secara konsisten.

2. Memanfaatkan sumber daya kawasan pesisir pantai, kawasan kepulauan,

kawasan tengah dan kawasan perbatasan-perbukitan secara optimal

dengan memperhatikan keseimbangan ekosistem dan kelestarian fungsi

lingkungan hidup.

3. Meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dan penegakan hukum oleh

aparat terhadap aktifitas yang mengancam kelestarian fungsi lingkungan

\
hidup. ‘

50

Rencana PembangunanJangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahua 2005 - 2025 ..E% @@
| - 217




'
[
¥

4. Menumbuh | kembangkan kembali budaya kearifan Iokal dalam

pengelolaan| lingkungan.

B. Bidang Demografi dan Kepehdudukan

Arah kebijakan pembangunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang

Tahun 2005 - 2025 bidang Demografi dan Kependudukan adalah sebagai
berikut:

b
1. Meningkatkeﬂm kualitas sumber daya manusia yang mampu

mengantisip'asi perubahan dan tantangan giobal.

2. Menyeimbangkan persebaran penduduk dalam rangka pemanfaatan

sumber daya yang tersebar untuk meningkatkan kesejahteraan dan

memperkokoh ketahanan wilayah.

3. Pengendalian pertumbuhan penduduk melalui program keluarga
berencana dan kesehatan.

C. Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam

Arah kebijakan pembangunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang

Tahun 2005 - 2025 bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam adalah sebagai
berikut:

a. Pertanian

1.

w

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2005- 2025

Meningkatkan ketahanan pangan yang diarahkan dengan pola
Diversivikasi Pangan dan Gizi,Peningkatan hasil produksi pertanian
dengan menerapkan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan.
Meningkatkan  kualitas . Sumber Daya Manusia (SDM)dalam
pelaksanaan pembangunan pertanian yang beforientasi agroindustri
dan agrib'_l‘,isnis dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada.
Memanfe;atkan kelembagaan yang tersedia untuk mewujudkan
pelaksana pembangunan pertanian (pelaku usaha dan pelaku utama)
yang kuat dinamis, mandiri, dan berdaya saing.

Mengembangkan komoditas unggulan dan diversifikasi produk dengan
menggali‘: potensi wilayah secara optimal sesuai peluang pasar guna
meningkatkan pendapatan petani.

Meningkgtkan pembangunan pertanian tanaman pangan dan
holtikultu'ilja yang berkelanjutan melalui peningkatan pengenalan dan

penerapélin teknologi dalam budidaya pertanian maupun pengeloiaan

pasca panen.
|
|




6. Meningkatkan pembangurian komiditi perkebunan yang diarahkan
untuk memenuhi  kebutuhan bahan dasar industri, menunjang
peningkatan ekspor serta mengembangkan agribisnis yang terpadu.

7. Meningkc-latkan pembangunan perternakan yang diarahkan pada
pemberdayaan dan pengembangan peternakan rakyat, guna
mendoro!ng diversifikasi produk dalam rangka mencukupi kebutuhan
protein hewani.

8. Meningkatkan populasi ternak dan memperiuas jaringan pemasaran
hasil usaha peternakan serta meningkatkan pengawasan ternak
melalui pengawasan lali-intas ternak, cegah dini, dan Kesehatan
hewan Veteriner (kesmavet).

9. Meningkatkan kualitas produksi pertanian, hortikultura,perkebunan dan
peternakan melalui penanganan pasca panen guna memenuhi peluang

pasal’ yang berdaya saing untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

b. Kehutanan

I. Meningkatkan pembangunan kehutanan yang diarahkan untuk
membefikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat dengan tetap
menjaga Kelestalian sumber daya alam dan kelangsungan fungsi serta
mutu lingkungan hidup.

2. Meningkatkan fungsi hutan sebagar salah satu fakior penentu
ekosistem lingkungan, melindungi plasma nutfah, dan
mengembangkan keanekaragaman hayati dengan memberdayakan
masyarakat di sekitar kawasan hutan.

3. Melestarikan hutan dengan prioritas pada Daerah Aliran Sungai (DAS),
kawasan hutan lindung dan hutan konservasi.

4. Mengembangkan hutan pendidikan yang berfungsi sebagai wadah
menumbuhkan kecintaan pada lingkungan melalui rekreasi (wisata
alam) dan penelitian serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, '

5. Meningkatkan pengelolaan lahan kriis melalui penghutanan kembali

untuk m{empertahankan kesuburan tanah dan memeithara sumber
daya air.
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¢. Perikanan

I

Meningkatkan Pembangunan perikanan yang diarahkan pada usaha

agribis.nis.;I perikanan meliputi ikan, ikan konsumsi, ikan hias,
penanganl'an pasca panen, dan diversifikasi produk olahan ikan.
Memperluas jaringan pemasaran hasil usaha perikanan baik perikanan
darat, sungai maupun laut.

Mengembangkan teknologi tepat guna untuk kegiatan menangkap ikan
dan budidaya perikanan.

Memberdayakan nelayan.

d. Pertambangan dan Energi

1.

Ll

Meningka'tkan pembangunan pertambangan untuk mendorong
kegiatan ekonomi masyarakat, melalui penganekaragaman pengolahan
hasil pertambangan yang efisien dan efekfif untuk memperiuas serta
menciptakan lapangan kerja dengan tetap memperhatikan kelestarian
sumber daya alam dan lingkungan hidup.

Meningkatkan pengelolaan pertambangan dengan melibatkan peran
serta masyarakat.

Meningkatkan pembangunan energi untuk mendorong produktivitas
perekonomian daerah.

Meningkatkan pembangunan jaringan listrik perdesaan keseluruh
wilayah sehingga dapat menirigkatkan kegiatan pembangunan yang
bersifat produktif untuk pengembangan potensi yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

e. Industri

1.

)

Meningkatkan Pembangunan industri yang berbasiskan pada bahan
baku lokal dalam skala kecil, menengah, dan besar serta diiringi
pengembangan industri kemasan.

Meningkatkan pembangunan industri yang diarahkan sebanyak
mungkin memanfaatkan dan mengolah bahan lokal dari hasil pertanian
dan industri yang menghasilkan input bagi proses produksi pertanian,
serta rekayasa mesin/alat tepat guna dalam rangka menghasilkan
produk unggulan baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.
Meningkétkan pembangunan dan pengembangan industri menengah

dan bes,lar diarahkan sesuai dengan tata ruang dan dapat menyerap

|1
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tenaga lokal sebanyak-banyaknya tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan.

|

f. Perdagangaln

1.

'Mewujud}"(an sistem perdangan yang berkeadian, efisien, dan efektif
dengan memanfaatkan ketersediaan barang dan jasa, kelancaran arus
distribusi, dan pemanfaatan pelaksanaan perlindungan konsumen.
Meningkatkan perdagangan barang dan jasa yang diarahkan pada
penganekaragaman jenis, jumlah, dan mutu komoditas dalam negeri
dan ekspor sesuai dengan permintaan pasar.

Memeilhara dan menciptakan peluang pasar dengan meningkatkan
daya saing, penyempurnaan prasarana dan sarana perdangan, sistem
informasi pasar , serta kegiatan promosi yang lebih terstruktur dan
terarah.

Meningkatkan peran serta UKM dan Koperasi, pemilik modal, dan
lembaga keuangan malalui sistem kemitraan dalam produksi dan
pemasaran.

Meningkatkan profesonalisme pengusaha kecil dan menengah untuk
dapat bersaing di pasaran dalam negeri maupun luar negeri.
Mengembangkan usaha informal dan tradisional agar tumbuh menjadi
unsur ekonomi rakyat yang tangguh, mandiri, dan berdaya saing serta

mampu berperan serta dalam penciptaan usaha dan lapangan kerja.

g. Keuangan dan Kekayaan Daerah

1.

)
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Mengelola dan mengembangkan keuangan dan kekayaan daerah
secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien,
ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan
memperhatikan keadilan, kepatutan, dan sebesar-besarnya manfaat
untuk masyarakat (berbasis kinerja)

Meningkatkan penerimaan daerah melalui intensifikasi dan
ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan daerah dan sumber-sumber
penerimaan lainnya yang sah.

Meningkatkan kesadaran dan ketaatan masyarakat untuk membayar
pajak dan retribusi secara jujur dan bertanggung jawab sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang beriaku.

Meningk%tkan peran serta swasta dan masyarakat dalam pembiayaan

pembang‘iunan daerah.
f
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D. Bidang Sosial Budaya dan Pofitik

Arah kebijakan pembangunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang

Tahun 200% - 2025 bidang Sosial Budaya dan Politik adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan]

L.

Ll

Meningkétkan kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang memiliki
kompetensi dan inovasi dalam pengembangan pembelajaran yang
be-rstandér nasional maupun global.

Mengupayakan peningkatan kesejahteraan tepaga pendidikan
terutama mereka vyang ditempatkan di daerah terpencil atau
pedalaman.

Meningkatkan prasarana dan sarana pendidikan dengan sebaran yang
merata di setiap kecamatan dan bahkan desa.

membuka sekolah unggulan dan kejuruan dengan memperhatikan
keunggulan daerah.

Menjalin 'kerjasama dengan siswa dan mahasiswa di Negara Bagian
Sarawak, Brunei Darusalam, Philipina (anggota BIMP-EAGA).

b. Kesehatan

1.

L)

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui program
indonesia Sehat.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan.

Meningkatkan prasarana dan sarana serta pelayanan kesehatan yang
maerata.

Mengupayakan peningkatan kesejahteraan tenaga kesehatan yang
ditempatkan di daerah terpencil atau pedalaman.

c. Kesejahteraan Sosial

I

!._;)

it e
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Meningkatkan ketahanan sosial dan memberdayakan penyandang
masalahan kesejahteraan sosial.

Meningkatan pemahaman masyarakat terhadap rawan bencana dan
rawan konflik etnis beserta upaya yang harus dilakukan untuk
penanggulangannya termasuk bantuan kepada para korban bencana

dan konflik etnis.

Meningkélltkan kepedulian sosial pada penyandang cacat, fakir miskin,

anak terlantar, kelompok rentan sosial, serta lanjut usia; dan

Meningkatkan kualitas keluarga melalui program keluarga berencana.
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d. Agama
1.

L

o

Memanfaatkan Peran dan Fungsi agama sebagai landasan moral,

spiritual, ‘dan etika dalam kehidupan individu, bermasyarakat, dan
bernegara.

Memeratrf\kan prasarana dan sarana ibadah.

Meningk%tkan kerukunan hidup beragama dan mengembangkan sikap
toleransi dalam kehidupan beragama.

Meningkatkan peran dan fungsi lembaga keagamaan untuk
kesejahteraan umat.

Peranan Perempuan
1.

Meningkatkan peran perempuan dalam mengakses, mengontrol dan
memanfaatkan, dan berpartisipasi dalam persoalan gender.
Meningkatkan peran perempuan dalam pembangunan di segala bidang
dengan hak, kewaijban, dan kesempatan yang sama dengan pria
berdasarkan kodrat, harkat, dan martabat.

Meningkatkan keterampilan dan kemampuan agar dapat berperan aktif
di segala bidang kehidupan bangsa..

Meningkatkan peran perempuan dan organisasi perempuan untuk
mewujudkan kesejahteraan keluarga.

Pemuda dan Olahraga
1.

Meningkatkan iklim yang kondusif bagi generasi muda dalam
mengaktualisasikan segenap potensi dirii, Melalui organisasi sosial
politik dan organisasi kemasyarakatan.

Meningkatkan kualitas generasi muda agar dapat mandiri, unggul, dan
berdaya saing.

Meningkatkan prestasi olah raga di sekolahan dan masyarakat; dan

Meningkatkan kualitas kawasan prasarana dan sarana olah raga.

g. Politik

I.

Mempertahankan Keberadaan dan kelangsungan Negara Kesatuan
Repubhk Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang
bertumpu pada ke-Bhineka Tunggal lka-an dan membangun bangsa

dan watak bangsa yang dinamis dan demokratis.

56
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2. Meningk;;'tkan etika dan moral budaya politk sesuai dengan prinsip
demokrasi Pancasila serta menjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi
manusia (Jalam kehidupan bermasyarakat , berbangsa, dan bernegara.

3. Meningkatkan kemandirian dan fungsi partai politik dalam menyerap,
menyampaikan, dan memperjuangkan aspirasi masyarakat dengan
mengembangkan sikap bijaksana dan menjunjung tinggi etka
demokrasi.

4. Meningkgtkan kesadaran bela negara kepada masyarakat dalam
upaya mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
khususnya mempertahankan batas wilayah di sepanjang kawasan
perbatasan Indonesia-Sarawak.

E. Bidang Keamanan dan Ketertiban
Arah kebijakan pembangunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang
Tahun 2005 - 2025 bidang Keamanan dan Ketertiban adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan peraturan perundang-undangan yang mendukung
kegiatan perekonomian, sosial, budaya, dan politik dalam menghadapi era
persaingan global, serta melindungi kepentingan masyarakat.
2. Mengembangkan budaya hukum di masyarakat agar tercipta kesadaran
dan ketaatan hukum.

(%]

Mendorong terlaksananya supremasi hukum agar lebih menjamin

terciptanya kepastian hukum, rasa keadilan dan kebenaran, seria

menghargai dan menjunjung tinggi hak asasi manusia.

4. Mengupayakan pengakuan Hak Atas Kekayaan Intelektual dan hak
kekayaan adat dan budaya setempat secara luas.

5. Meningkatkan integritas dan profesionalisme apartur penegak hukum
untuk menumbuhkan kepercayaan masyarakat.

6. Mendorong terwujudnya lembaga peradilan yang mandiri dan independen
Quna mewujudkan pengayoman pada masyarakat.

7. Meningkatkan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban masyarakat

' untuk menciptakan stabilitas daerah yang bebas dari ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan.

8 Meningkatkan kesadaran swakarsa masyarakat untuk menjaga
ketenteraman, dan ketertiban.

9. Meningkatka perlindungan  masyarakat dengan  meningkatkan

kemampuan dparat pemerintah dan swadaya masyarakat.

\
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10. Meningkatkan pelayanan umum dan fungsi perlindungan kepada
masyarakat ;ialam penanganan bencana dengan 'dukungan peran serta
aktif masyare: kat, |

1. Mewujudkan{ situasi kondusif di daerah melalui peningkatan peran
Penyidik Peggwai Negeri Sipil dalam penegakan peraturan daerah.

12. Meningkatkan upaya deteksi dini (sistem peringatan dini), pencegahan,
dan penanggulangan peredaran dan peNyalahgunaan narkotika, obat-obat
terlarang, dan zat adiktif.

F. Bidang Prasarana dan Sarana
Arah kebijakan pembangunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang

Tahun 2005 - 2025 bidang Prasarana dan Sarana adalah sebagai berikut :

I Meningkatkan sistem dan manajemen transportasi baik darat, sungai, laut,
dan udara sebagal faktor pendukung utama untuk mengembangkan
kegiatan ekonomi, sosial, budaya, politik, keamanan dan ketertiban, serta
sarana meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. Membangun poros jalan baru dan meningkatkan serta memelihara kualitas
prasarana transportasi agar tetap dalam kondisi mantap untuk mendukuhg
kelancaran arus barang dan jasa dengan melibatkan peran serta swasta
dan masyarakat.

3. Mengembangkan sarana transportasi perdesaan dan perkotaan secara
terpadu untuk menjunjung pengembangan wilayah terutama desa-desa
yang masih tertinggal.

4. Meningkatkan dan mengembangkan pelayanan dan penyediaan air bersih
sampai tingkat desa untuk menjamin kesejahteraan masyarakat.

5. Meningkatkan pelayanan sanitasi yang berkaitan dengan pengeloiaan
sampah, [PAL dan drainase.

6. Mengembangkan sistem pengelolaan jaringan irigasi/rawa untuk mencapai
ketahanan pangan.

G. Bidang Pemerintahan Umum
Arah kebijakan pembangunan RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang
Tahun 2005 - 20I25 bidang Pemerintahan Umum adalah sebagai berikut:
I. Meningkatkan kualitas dan profesionalisme aparatur pemerintah daerah
dalam memb-ierikan pelayanan kepada masyarakat.
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2. Meningkatkan kepatuhan aparatut pemerintah pada kebijakan dan

peraturan yang ditetapkan agar penyelenggaraan pemerintah lebih efisien
dan efektif. |

3. Meningkatkaiw kuantitas dan kualitas prasarana dan sarana kerja dalam
rangka memberi pelayanan yang baik kepada masyarakat.

4, Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah  melalui
pengawasan internal, eksternal, dan pengawasan masyarakat.

5. Meningkatkan kesejahteraan PNS melalui pola renumerasi berbasis
sistem kerja baik individu maupun instansi.

6. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penentuan kebijakan publik,
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan daerah
melalut mekanisme yang sah.

7. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan desa yang semakin kuat,
demokratis, dinamis, dan bertanggung jawab.

8. Mempertahankan netralitas birokrasi dalam kehidupan berpolitik.

9. Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi termasuk pengembangan
e-government dalam penyelenggaraan pemerintahan yang transparan,
pelayanan masyarakat, dan pengembangan potensi daerah.

10. Penataan sistem administrasi kependudukan yang mengarah pada

peningkatan pelayanan, kualitas dan informasi kependudukan.

5.2. Tahapan dan Prioritas Pembangunan Kabupaten Bengkayang Tahun
2005 - 2025
Pentahapan pembangunan daerah sangat diperlukan dalam RPJP
Daerah mengingat orientasi pembangunan jangka panjang yaitu 20 (dua
puluh) tahun. Pentahapan ini disesuaikan dengan masa jabatan kepala
daerah , sehingga RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang disusun dalam
periode 5 (lima) tahunan. Setiap tahapan memuat arah dan prioritas
pembangunan sesual dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Pentahapan
ini kelak akan dijadikan acuan dalam menyusun RPJM Daerah Kabupaten
Bengkayang agar konsistensi perencanaan dapat terjaga secara simultan.
Dengan demikian, road map perencanaan pembangunan di Kabupaten
Bengkayang terlihat jelas dalam mencapai arah pembangunan jangka
panjang. '
Adapun pentahapan dalam periode Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Dae!rah (RPJMD) Kabupaten Bengkayang adalah sebagai berikut :
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A Periode Rgllencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Ke-1
(2006 — 2010) -

Pada p‘ueriode ini diarahkan péda penyelesaian masalah-masalah
mendesak yang sedang dihadapi di Kabupaten Bengkayang, melanjutkan
proses pembangunan yang berjalan pada periode awal perencanaan serta
pengembangan komoditi unggulan sebagai basis utama pembangunan di
Kabupaten Bengkayang.

Berdasarkan arah kebijakan tersebut, maka prioritas pembangunan
pada periode ini ditekankan pada 4 (empat) aspek utama, vyaitu : (1)
Peningkatan pembangunan ekonomi berbasis kerakyatan dan komoditas
unggulan; (2) Pembangunan Sumber Daya Manusia yang memiliki daya saing
dan profesional, (3) Meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
profesionalisme aparatur; (4) Menciptakan Keamanan dan ketertiban umum

melalui penegakan supremasi hukum.

B. Periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Ke-2
(2011 — 2015)

Pada periode ini diarahkan pada pemantapan landasan
pembangunan dengan menekankan kepada peningkatan Sumber Daya
Manusia dan pemanfaatan teknologi di bidang pertanian, perdagangan dan
jasa, penciptaan kondisi pemerintahan yang baik, penyelesaian
pembangunan prasarana dan sarana serta melakukan penataan ruang yang

baik dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Berdasarkan arah kebijakan tersebut, maka prioritas pembangunan
pada periode ini ditekankan pada 6 (enam) aspek pembangunan, yaitu :(1)
Membangun dan meningkatkan infrastruktur dengan tetap menjaga
kelestarian lingkungan hidup dan mitigasi bencana; (2) Mempercepat
pembangunan ekonomi yang berkeadilan melalui pengembangan sektor
unggulan (3) Meningkatkan kuaiitas SDM, melalui peningkatan iman dan
tagwa serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, (4) Meningkatkan
keamanan dan keharmonisan kehidupan masyarakat, (5) Meningkatkan
kapasitas aparatur pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan yang
prima untuk mewujudkan pemerintahan yang baik; (6) Meningkatkan
partisipatif aktif masyarakat.
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C. Periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Ke-3
(2016 — 2020)
Pada periode ini diarahkan pada pémantapan landasan

pembangunan dengan menekankan kepada penciptaan kualitas Sumber

Daya Manusia 'yang berkualitas, kompetitif dan profesional, peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat serta optimalisasi pengembangan dan
pemanfaatan ilrr{iw dan teknologi dalam pembangunan.

Berdasarkan arah kebijakan tersebut, maka prioritas pembangunan
pada periode ini ditekankan pada 6 {(enam) aspek,yaitu: (1) Peningkatan dan
pemerataan kualitas pendidikan; (2) Peningkatan daya saing produk-produk
unggulan Kabupaten Bengkayang, (3) Penerapan teknologi tepat guna
diberbagai sektor-sektor produksi dengan memperhatikan kelestarian
lingkungan hidup; (4) Pembangunan prasarana dan sarana yang berdampak
langsung pada pengembangan ekonomi daerah khususnya di kawasan
perbatasan; (5) Pembangunan prilaku hidup sehat yang dewasa dan mandiri;
(6) Penataan dan pembenahan manajemen pengelolaan potensi objek-objek

wisata.

D. Periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Ke-4
(2021 — 2025)

Pada periode ini diarahkan pada pemantapan landasan
pembangunan dengan menekankan kepada implementasi ilmu dan teknologi
tepat guna sebagai landasan utama pembangunan Kabupaten Bengkayang,
pengembangan agroindustri yang berwawasan lingkungan, pembangunan
dunia usaha yang maju dan mampu bersaing di pasar global, sejalan dengan
kemajuan tersebut disertai dengan peningkatan daya beli masyarakat maka
sektor ekonomi lainnya dapat ikut berkembang. Disamping itu, pembangunan
dibidang agama dan budaya terus ditingkatkan sehingga visi Kabupaten
Bengkayang sebagai beranda depan NKRI yang sejahtera berdasarkan nilai-
nilai agama, bu:_daya dan berwawasan lingkungan dapat terwujud.

Berdas{arkan arah kebijakan tersebut, maka prioritas pembangunan
pada periode i:hi ditekankan pada 6 (enam) aspek,yaitu: (1) Pembangunan
sektor agroindi;.lstri yang berlandaskan IPTEKS dan berwawasan lingkunan;
(@) Peningkataln kuantitas dan kualitas produk-produk unggulan daerah; (3)
Pengembangan jelur-jalur perdagangan strategis internasional; (3)
Mendorong distribusi pendapatan melalui penguatan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) (4) Menciptakan harmonisasi kehidupan beragama; (5)
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Peningkatan kbalitas Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten

Bengkayang, dan (6) Pembangunan sadar wisata berbasis budaya dan

lingkungan hidu"p di Kabupaten Bengkayang.




BAB VI
PENUTUP

RPJP Daerah Kabupaten Bengkayang Tahun 2005 - 2025 yang
berisi visi, misi, dan arah pembpangunan daerah, merupakan pedoman bagi
seluruh pemangku kepentingan (Pemerintah, DPRD, Masyarakat dan Dunia
Usaha) didalam penyelenggaraan pembangunan daerah 20 tahun ke depan.
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Bengkayang tahun 2005 - 2025 perlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan ditetapkan RPJP Daerah yang baru.

RPJP Daerah ini juga menjadi arah dan pedoman di dalam
penyusunan RPJM Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Daerah.

Keberhasitan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan untuk
mencapai visi dan misi tergantung pada : (1) Komitmen dari kepemimpinan
daerah yang kuat dan demokratis; (2) Konsistensi kebijakan pemerintah:
(3) Keberpihakan kepada rakyat; dan (4) Peran serta masyarakat dan dunia
usaha secara aktif Hasil pembangunan harus dapat dinikmati secara lebin
merata dan adil oleh setiap warga masyarakat dalam upaya Meningkatkan
taraf hidup dan kesejanhteraan lahir batin dalam suasana yang demokratis,

aman, tenteram dan damai.
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IDENTIFIKASI MASALAH PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH

KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2005 - 2025

NO_|_ __ BIDANG PEMBANGUNAN

_ IDENTIFIKAS!I MASALAH  _ . I e I

1 2

3

1 | Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Kualitas dan kuantitas iingkungan hidup yang terus menurun; ]
Sosialisasi mengenai pemanfaatan dan pemeliharaan lahan yang kurang dilakukan secara intensif kepada masyarakat;

Kebijakan yang ada masih lemah dalam mendukung kelestarian fungsi lingkungan hidup;
Lemahnya penegakan hukum terhadap tindak kriminal di bidang lingkungan hidup:
Minimnya prasarana dan sarana penunjang kegiatan pelestarian lingkungan hidup; dan
Minimnya sumberdaya manusia yen g peduli terhadap lingkungan hidup.

2 | Demografi dan Kependudukan

Terwujutnya rasio beban ketergantungan;
Terwujutnya rasio kerusakan lingkungan; dan
Terwujutnya rasio kebutuhan prasarana dan sarana pemukiman.

3 | Ekonomi dan Sumber Daya Alam

SON RO gD W

N

Pembangunan ekonomi dan pengelolaan sumberdaya alam dimasa mendatang dihadapkan pada tantangan yang masih
cukup berat. Kondisi kemiskinan dan pengangguran akan tetap menjadi beban pembangunan daerah dalam upaya
mewujudkan peningkatan kesejateraan dan kualitas hidup masyarakat; dan

Infrastruktur ekonomi yang belum memadai akan menghambat atau kurang mendukung pelaksanaan pembangunan dan

peningkatan perekonomian.

4 | Bidang Sosial, Budaya dan Politik

PN

Keluaran pendidikan belum mampu menjawab secara nyata kebutuhan lapangan kerja/pasar;

Belum meratanya pelayanan kesehatan dalam menuju Indonesia sehat,

Rendahnya daya tahan masyarakat terhadap krisis ekonomi:

Lemahnya fungsi institusi politik dan komunikasi politik baik yang berada pada suprastruktur politik maupun yang berada
di tataran infrastruktur politik; dan

Masih terdapat fenomena primordialisme dalam proses politik.

5 | Sarana dan Prasarana

DO R ON IO

Kondisi alam dan luas wilayah memeriukan pembiayaan infrastruktur jalan dan jembatan yang besar;
Rendahnya minat investasi di bidang telekomunikasi;

Kecenderungan kerusakan lingkungan makin meningkat menjadi ancaman bagi ketersediaan air baky;
Keterbatasan energi listrik akan menghambat akselerasi proses pembangunan.

Rendahnya pelayanan air bersih;

Rendahnya pelayanan sanitasi (persampahan, IPAL dan drainase),dan
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IDENTIFIKASI MASALAH

NO BIDANG PEMBANGUNAN
1 2 3

7. Kuantitas dan kualitas jalan dan jembatan yang perlu mendapat perhatian.

6 | Pemerintahan Umum 1. Penataan kelembagaan belum dapat menerapkan prinsip-prinsip e-governance secara optimal;

2. Tingkat kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih rendah dan pemerintah daerah kurang memiliki kemampuan
dana untuk menambah pendapatan aparatur secara signifikan;

] 3. Sumber Daya Aparatur belum memadai baik dalam hal kuantitas dan kualitas menuju good governance; dan
- - 4. ‘Masih rendahnya kualitas -sumber daya masyarakat, menyebabkan belum- terbangunnya civil.socity—yang.-menyulitkan
penyelenggaraan good governance.
7 | Permasalahan Khusus Kawasan | 1. Rendahnya upaya penegakan supfemasi hukum khususnya di kawasan perbatasan seperti ilegal logging,
Perbatasan penyelundupan, TKI ilegal, pelindung batas, tindak kriminal;

2. Rendahnya efektivitas ekonomi di wilayah perbatasan, belum terkelolanya sumber daya alam secara efektiv dan efisien
serta terjadinya kerusakan lingkungan. Rendahnya produktivitas dan tingkat kesejahteraan masyarakat dikarenakan
rendahnya derajat pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial;

3. Kurangnya perasarana dan sarana pendukung bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat baik
transportasi, pendidikan, kesehatan, komunikasi, kelistrikan/penerangan, air bersih serta infrastruktur di wilayah terisolir,
perbatasan, pedalaman, kepulauan dan pesisir;

4. Adanya anggapan sulitnya memindahkan faktor-fakior produksi (manusia, bahan baku, uang, teknologi dan mesin) ke
daerah tertinggal dan terisolir, khususnya Wilayah perbatasan akibat terbatasnya infrastruktur tersebut; dan

5. Belum tersusunnya suatu kebijakan nasional yang memuat arah, pendekatan dan strategi pengembangan daerah

tertinggal yang bersifat menyeluruh yang mengintegrasikan fungsi dan peran seluruh stakeholder daerah tertinggal vang
berada di wilayah perbatasan baik di tingkat pusat maupun daerah secara terpadu.
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LAMPIRAN Il

ANALISIS LINGKUNGAN STATEGIS KABUPATEN BENGKAY ANG

Sumber Daya Alam

NO | LINGKUNGAN STRATEGIS BIDANG PENILAIAN LINGKUNGAN STRATEGIS
PEMBANGUNAN
1. LINGKUNGAN INTERNAL ~ - - - e
A. Kekuatan (Strength) atau Modal Dasar Semua Bidang » Wilayah yang luas, letak yang strategis, ketersediaan sumber daya alam dan
Pembangunan keanekaragaman hayati merupakan sumber daya pembangunan daerah yang sangat
potensial;
» Kondisi daerah yang kondusif memberikan peluang untuk berjalannya proses
pemerintahan daerah, pembangunan dan kemasyarakatan yang tertb dan lancar,
» Beragamnya seni dan budaya masyarakat didukung oleh Kondisi panorama alam
yang indah merupakan potensi untuk pengembangan pariwisata daerah; dan
» Kabupaten Bengkayang yang berbatasan dengan negara tetangga (Malaysia),
memberikan peluang yang besar untuk melakukan hubungan kerjasama yang saling
menguntungkan terutama kerjasama ekonomi, sosial dan budaya.
B. Kelemahan (Weaknesses) Kelemahan Bidang | > Lemahnya pengendalian dan manajemen pengelolaan lingkungan hidup;
Geomorfologi dan | » Kurangnya sosialisasi mengenai pemanfaatan dan pemeliharaan [ahan;
Lingkungan Hidup | » Lemahnya kebijakan Pemerintah Daerah dalam mendukung kelestarian fungsi
lingkungan hidup;
» Lemahnya penegakan hukum terhadap tindak kriminal di bidang lingkungan hidup;
> Kurangnya prasarana dan sarana penunjang kegiatan pelestarian lingkungan hidup;
dan
» Rendahnya tingkat kepedulian sumberdaya manusia terhadap kelestarian lingkungan
hidup.
Kelemahan Bidang | > tingginya rasio beban ketergantungan;
Demografi dan | » Meningkatnya rasio kerusakan lingkungan; dan
Kependudukan » Rendahnya kualitas prasarana dan sarana pemukiman
Kelemahan Bidang | » Tingginya Kondisi kemiskinan dan pengangguran menjadi beban pembangunan
Ekonomi dan daerah dalam upaya mewujudkan peningkatan kesejateraan dan kualitas hidup

masyarakat; dan
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NO | LINGKUNGAN STRATEGIS BIDANG PENILAIAN LINGKUNGAN STRATEGIS
PEMBANGUNAN
» Kualitas dan kuantitas Infrastruktur ekonomi yang belum memadai akan menghambat
atau kurang mendukung pelaksanaan pembangunan dan peningkatan perekonomian.
- Kelemahan Bidang | > Kualitas pendidikan Sumber Daya Manusia belum mampu menjawab secara nyata
Sosial, Budaya dan kebutuhan lapangan kerja/pasar;
Politik # Distribust pelayanan kesehatan belum merata dalam menuju Indonesia_sehat. _
T T ’ ’ » Rendahnya daya tahan masyarakat terhadap krisis ekonomi; dan
> Lemahnya fungsi institusi politik dan komunikasi politik baik yang berada pada
suprastruktur politik maupun yang berada di tataran infrastruktur politik;
Kelemahan Bidang { > Terbatasnya pendanaan pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan dan
Sarana dan jembatan;
Prasarana » Kurangnya minat investasi di bidang telekomunikasi:
> Kecenderungan kerusakan lingkungan makin meningkat menjadi ancaman bagi
ketersediaan air baky; dan
# _Keterbatasan energi listrik akan menghambat akselerasi proses pembangunan.
Kelemahan Bidang | > Penataan kelembagaan belum dapat menerapkan prinsip-prinsip e-governance
Pemerintahan secara optimal;
Umum » Pemerintah daerah kurang memiliki kemampuan dana untuk menambah pendapatan
aparatur secara signifikan;
» Kurangnya Sumber Daya Aparatur baik dalam hal kuantitas dan kualitas menuju good
-governance; dan
» Masih rendahnya kualitas sumber daya masyarakat, menyebabkan belum
terbangunnya civil socity yang menyulitkan penyelenggaraan good governance.
Kelemahan » Kurangnya upaya penegakan supremasi hukum khususnya di kawasan perbatasan;
Pembangunan » Manajemen pengelolaan sumber daya alam belim efektif dan efisien serta terjadinya
Kawasan kerusakan lingkungan;
Perbatasan » Rendahnya produktivitas dan tingkat kesejahteraan masyarakat dikarenakan

A rd

rendahnya derajat pendidikan_ kesehatan, kesejahteraan sosial;

Kurangnya perasarana dan sarana pendukung bagi pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi  masyarakat balk transportasi pendidikan, kesehatan komunikasi,
kelistrikan/penerangan, air bersih serta infrastruktur di wilayah terisolir, perbatasan,
pedaflaman, kepulauan dan pesisir; dan
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LINGKUNGAN STRATEGIS

BIDANG
PEMBANGUNAN

PENILAIAN LINGKUNGAN STRATEGIS

b
-~

Kebijakan nasional yang memuat arah, pendekatan dan strategi pengembangan
daerah tertinggal yang bersifat menyeluruh yang mengintegrasikan fungsi dan peran
seluruh stakeholder daerah tertinggal yang berada di wilayah perbatasan baik di
tingkat pusat maupun daerah masih belum tersinkronisasi secara terpadu

-LINGKUNGAN EKSTERNAL __

C. Peluang (Opportunitiwesi

Pefdahg " deang
Geomorfiologi dan
Lingkungan Hidup

¥/

v

‘/f

Karakteristik bentang alam yang beragam yang terbagi- kedalam-Kawasan-Resisir-.
Pantai, Kawasan Kepulauan, Kawasan Tengah, dan Kawasan Perbatasan-perbukitan
merupakan peluang bagi pengembangan berbagai usaha ekonomi produkfif untuk
Mewujudkan kesejahteraan masyarakat;

Kawasan Pesisir Pantai yang datar berpeluang bagi pengembangan budidaya ikan
tambak, rumput laut, pariwisata pantai, dan holtikultura;

Kawasan Kepulauan berpotensi bagi pengembangan pariwisata laut dan pulau serta
produktivitas perikanan tangkap (laut);

Kawasan Tengah merupakan kawasan yang berpeluang sebagai sentra pertumbuhan
kebupaten terutama untuk sektor perdagangan, jasa, dan pemerintah; dan

Kawasan Perbatasan dan Perbukitan adalah kawasan yang berpeluang bagi
pengembangan perkebunan besar dan perkebunan rakyat, pariwisata, agroindustn
serta Balai L.atihan Kerja (BLK) untuk pasar kerja di negara-negara yang tergabung
dalam kerjasama Brunai Darussalam, Indonesia, Malaysia. Philipina-East Asean

Growth Area (BIMP-EAGA).

Peluang Bidang
Demografi dan
Kependudukan

Pengendalian pertumbuhan dan sebaran penduduk merupakan potensi pemerataan

pembangunan antar kawasan; dan
Dengan bertambahnya jumlah penduduk diikuti dengan penyediaan lapangan kerja

akan menjadi stimulan terhadap pembangunan ekonomi

Peluang Bidang
Ekonomi dan
Sumber Daya Alam

}

Kabupaten Bengkayang merupakan daerah yang sebagian besar masyarakatnya
hidup dari hasil pertanian dan memiliki kawasan budidaya pertanian yang cukup luas,
maka berpeluang untuk mengembangkan berbagai jenis Komoditas pertanian baik
tanaman pangan, holtikultural, perkebunan dan pengembangan ternak serta
perikanan;

Peluang terbukanya pasar regional, nasional dan internasional, memudahkan
pemasaran produksi yang dihasilkan masyarakat. Berkembangnya industri hasil

olahan yang berbasis pada komoditas lokal;
Potensi sumber daya alam yang belum dimanfaatkan secara optimal akan menjadi

v
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PENILAIAN LINGKUNGAN STRATEGIS
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daya tarik bagi para caion investor,

Ketersediaan sumber air bersih yang meiimpah akan berpeluang untuk Mewujudkan
pelayanan air bersih kepada masyarakat dan pengelolaan air baku secara komersial,
Kebijakan pengembangan sektor ekonomi mikro dan menengah serta koperasi
mendorong peningkatan pembangunan dan perekonomian daerah; dan

Mewujudkan pariwisata dan sarana pendukung pariwisata dengan memanfaatkan
potensi budaya daerah melalui optimalisasi kegiatan promosi pariwisata, =~

4. Peluang Bidang
Sosial, Budaya dan
Politik

.
»

Abi

Membangun dan mengembangkan pendidikan yang berkuaiitas pada semua jenjang
pendidikan yang berbasis keuangan lokal,

Membangun dan Mewujudkan sarana dan prasarana serta pelayanan kesehatan yang
merata dan berkualitas:

Terbukanya lapangan kerja baru yang dapat menyerap pertumbuhan angkatan kerja;
Kehidupan sosial budaya masyarakat dengan beraneka ragam fradisi dan adat istiadat
dapat dikembangkan sebagai aset wisata budaya untuk mandatangkan pendapatan
(income) daerah;

Hasil-hasil kerajinan tangan atau karya seni yang melambangkan ciri khas budaya
daerah dapat dikembangkan untuk Mewujudkan daya saing;

Kebudayaan masyarakat akan kesadaran terhadap pelestarian lingkungan hidup dapat
terus dikembangkan untuk mengoptimalkan hasil guna lingkungan sekitar yang masih
potensial,

Kehidupan sosial budaya dan keagamaan yang harmonis bisa dikembangkan terus
untuk menciptakan kondisi yang stabii dan dinamis dalam menarik minat investor
domestik dan asing,

Terbangunnya budaya politk yang bertandaskan pada prinsip-prinsip demokrasi dan
semangat multikulturalisme, tentunya selama 20 tahun ke depan akan dapat
meminimalisir secara signifikan mengentalnya fenomena etnisitas dan primordialisme
dalam proses rekrutmen politk di daerah, serta dapat menghilangkan adanya saling
kecurigaan politik yang berbasis pada kelompok primordial yang bisa menimbulkan
ketengangan politikk secara laten ditengah masyarakat;

vi
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PEMBANGUNAN

PENILAIAN LINGKUNGAN STRATEGIS

» Apabila budaya demokrasi sudah sepenuhnya menjadi referensi perilaku politik elit dan

masyarakat di daerah, maka ke depan segala bentuk tindakan yang anarkis, memaksa
kehendak atas nama kepentingan kelompok dengan sendiringya akan dapat
diminamalisir secara signifikan; dan

Kemampuan pemerintah Kabupaten Bengkayang dalam menciptakan sinergisitas baik

yang bersifat vertikal"maupun horizontal, sinergi's antara”lefii baga atau it Kena aan |

semua stakeholder serta membangun kerjasama antara daerah Kabupaten akan
dapat membantu akselerasi pembangungan daerah dan kawasan.

Peluang Bidang
Sarana dan
Prasarana

v AU Y AU

AT

Menigkatkan kualitas jalan dan jembatan yang ada dan membuka poros jalan baru
yang menghubungkan antara kawasan;

Menigkatkan jaringan telekomunikasi sampai ke daerah-daerah terpencil;

Memperluas jaringan pipa dan jumiah pelanggan PDAM yang dapat menjangkau
masyarakat luas;

Sumberdaya air yang melimpah potensial untuk pengembangan Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA); dan

Pembangunan jalan baru untuk pengembangan wilayah baru dan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi.

Peluang Bidang
Pemerintahan
Umum

\’.f

Y

AV

Y

Peningkatan kapasitas kelembagaan dalam menjawab tuntutan publik yang semakin
kompleks;

Peningkatan kualitas da kompetisi sumber daya aparatur yang didukung adanya
kebijakan e-government dalam menjalankan fungsi dan tugasnya;

Telah adanya RTRW kabupaten dalam pembangunan daerah berpeluang dalam
pembangunan daerah terselenggara secara tertb jka kebijakan tersebut
dilaksanakan secara konsisten; dan

Adanya pemekaran kecamatan berpeluang rentang kendali yang tidak terlalu jauh,
pefayanan publik yang optimal dan pemerataan pelayanan pemerintah.

Peluang
Pembangunan
Kawasan
Perbatasan

v

Kekayaan sumber daya alam di kawasan perbatasan dapat digunakan untuk
memperkuat daya tahan masyarakat, menjadi sumber daya ekonomi masyarakat, dan
menjadi modal dasar untuk mempercepat pembangunan daerah;

Sebagai out-let untuk mamasarkan hasil kegiatan produksi lokal dan nasional secara
langsung ke pasar di wilayah negara tetangga; dan

Potensi kekayaan alam kawasan perbatasan berpeluang menjadi penggerak kegiatan
ekonomi wilayah.

vit
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LINGKUNGAN STRATEGIS

BIDANG
PEMBANGUNAN

PENILAIAN LINGKUNGAN STRATEGIS

D. Ancaman (T hreaf)

. Ancaman Bidang

Geomorfologi dan
Lingkungan Hidup

A\ H

v

A&

\;r

Pemanfaatan sumberdaya pesisir yang tidak memperhatikan kelestarian fungsi
lingkungan hidup dapat mengancam ekosistem pantai dan laut,

Pengelolaan kawasan kepulauan yang kurang serius terutama berkenaan dengan
tapal batas laut (Buondaries) dapat mengancam batas laut yang diklaim oleh provinsi
atau kabupaten lain;

Eksplorasi dan eksploitasi _sumberdaya _pulau dan laut untuk kepentingan
pembangunan jika tidak terkendali dapat mengakibatkan rusaknya ek ositem laut, ™ —
Pada Kawasan Tengah terjadinya perubahan tekstur tanah sebagai akibat dari
perkembangan pemikiman yang tidak terkendali. Pengalihan fungsi kawasan hijau
untuk kegiatan perdagangan dan industri;

Lemahnya aturan (Kebijakan) dan tidak tegasnya aparat dalam menindak pelaku
aktivitas illegal logging, illegal mining, illegal fishing, illegal trading, dan Trafficking
akan menimbulkan permasalahan; dan

Wilayah fronteir (daerah perbatasan) jika tidak terkelola dengan baik potensi
sumberdava alam yang tersedia dapat fersedot oleh negara lain.

. Ancaman Bidang

Demografi dan
Kependudukan

AU ¢

VoY

\/

Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan tidak terkendali;

Sebaran penduduk tidak merata dalam setiap wilayah menyebabkan kesenjangan
pembangunan antar kawasan,

Dengan bertambahnya jumlah pendududk tanpa diikuti dengan penyediaan lapangan
kerja akan menimbulkan ancaman pengangguran,

Dengan bertambahnya jumlah penduduk tanpa dikuti dengan peningkatan
pendapatan akan menimbulkan ancaman kemiskinan; dan

Dengan bertambahnya jumlah penduduk tanpa diikuti dengan penegakan hukum akan
menimbulkan ancaman ketertiban dan keamanan.

Ancaman Bidang
Ekonomi dan
Sumber Daya Alam

“f

e

Pembangunan bidang ekonomi akan dihadapkan pada situasi ketatnya persaingan
ekonomi antar daerah dan antar kawasan sebagai konsekwensi dari terbukanya arus
informasi dan mobilitas sumber daya ekonomi;

Jika pengelolaan sumber daya alam hanya bertumpu pada prioritas ekonomi dan
mengabaikan aspek lingkungan dan sosial, maka akan dapat menimbulkan masalah
pembangunan. Jika peningkatan sumber daya manusia tidak segera dilaksanakan,
maka lapangan pekerjaan yang ada akan dimanfaatkan/diisi oleh tenaga-tenaga
terampil dari daerah iain;

Masuknya investor dapat menjadi ancaman bagi UKM dan koperasi apabila_tidak

viii
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PEMBANGUNAN

PENILAIAN LINGKUNGAN STRATEGIS

A\

didukung oleh regulasi yang tidak sinergis; dan
Meningkatnya sektor pariwisata tanpa adanya batasan dan perlindungan terhadap
budaya lokal akan berdampak pada degradasi budaya, adat istiadat dan kearifan

lokal.

Ancaman Bidang

‘Sosial; Budaya dan

Politik

¥ AU

Y Vv AW

Y

Pertumbuhan penduduk yang relatif lebih tinggi yang tidak diimbangi dengan
pendapatan, kesehatan dan etos kerja: yang baik;
Teknologi informasi yang berkembang dengan pesat tanpa dur!n91 dengan
pendapatan, kesehatan dan etos kerja yang baik;

Tingkat kemiskinan, pengangguran dan buta huruf yang sulit untuk diatasi dengan
kecenderungan meningkat;

Terjadinya krisis sosial;

Menurunya kapasitas institusi politik;

Melemahnya semangat kebersamaan, persatuan dan kesatuan dapat merusak dan
menghargai keberagaman sosial, politik dan budaya yang ada di masyarakat; dan
Arah otonomi daerah yang tidak jelas dimana pemberdayaan masyarakat, prakarsa
dan kreativitas , partisipasi masyarakat tidak terkendali.

Ancaman Bidang
Sarana dan
Prasarana

¥

Vv

v

Infrastruktur jalan yang belum memadai menghambat pembukaan isolasi daerah dan

pemerataan pembangunan;
Minimnya sarana telekomunikasi akan menghambat proses pembangunan;
Terjadinya kerusakan lingkungan akan menurunkan secara kualitas dan Kkuantitas

sumber daya air; dan
Rendahnya daya listrik yang tersedia akan mengakibatkan terganggunya berbagai

sektor pembangunan.

Ancaman Bidang
Pemerintahan

Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik yang berkualitas semakin tinggi, jika
tidak mampu dipenuhi oleh pemerintah dapat berakibat rasa apatis, parisipasi

Umum masyarakat yang rendah;

» Jka pemerintah di era otonomi tidak dilaksanakan secara good governance
menumbuh-kembangkan kolusi, korupsi dan nepotisme sulit dibendung terutama pada
sektor pemerintahan umum;

. Ancaman » Degradasi nasionalisme masyarakat perbatasan;
Pembangunan » Orientasi sistem dan nilai ekonomi masyarakat pada sistem ekonomi negara tetangga;
Kawasan dan
Perbatasan » Ketidak seimbangan arus informasi yang diterima masyarakat perbatasan.

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2005- 2025




LAMPIRAN lil

VISI DAN MISI PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2005 - 2025
Visi Misi

Mewujudkan perekonomian yang berbasis kerakyatan dan berwawasan
lingkungan (Green Economy) berdasarkan potensi daerah melalui pengembangan

prasarana dasar dan kawasan perfb atasan” - e o —

Mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui pemerataan

. _{ pendidikan, penguasaan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), kesehatan
Terwujudnya Kabupaten Bengkayang Sebagai | qo15 kesejahteraan sosial.
Beranda Depan NKRI Yang Sejahtera Berdasarkan

Nilai-Nilai Agama, Budaya dan Berwawasan
Lingkungan

Mewujudkan keamanan dan ketertban dengan menjunjung tinggi supremasi
hukum, nilai-nilai budaya, kerukunan hidup umat beragama dan mendorong

kehidupan yang demokratis.

Mewujudkan profesionalisme aparatur pemerintah, pendayagunaan perencanaan,
pengawasan, dan mendorong akuntabilitas guna mewujudkan pelayanan publik
yang berkualitas.
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LAMPIRAN IV

SASARAN POKOK PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2005 - 2025

Misi Daerah

Sasaran Pokok

Misi1

Mewujudkan perekonomian yang berbasis kerakyatan dan
berwawasan lingkungan (Green Economy) berdasarkan
poensi daerah melali pengembangan prasarana dasar dan
kawasan perbatasan

Mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi lokal, serta Mewujudkan fasilitas dan kualitas

pelayanan umum;,
Memanfaatkan sumber daya alam secara optimal, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan untuk sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat B
Menjadikan Kabupaten Bengkayang sebagaikawasan yang menarik uniuk investasi dan penanaman modal; memutus
keterisolasian daerah baik dar segi transportasi maupun informasi; dan

Mengembangkan daerah perbatasan sebagai beranda depan Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui pengembangan
pusat pertumbuhan ekonomi berbasis sumber daya alam dan pengembangan sektor unggulan.

Misi 2

Mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui
pemerataan pendidikan, penguasaan imu pengetahuan dan
teknologi (Iptek), kesehatan serta kesejahteraan sosial

Pembangunan sumberdaya martusia yang berkualitas difokuskan pada pengembangan sumberdaya manusia di daerah untuk
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, Mewujudkan profesionalisme dan kompetensi aparatur,

Pemerataan pendidikan dilakukan dengan memperluas kesempatan untuk memperoleh pendidikan, penguasaan ilmu
pengetahuar dan teknologi menuju terciptanya SDM Kabupaten Bengkayang yang berkualitas melalui peningkatan anggaran
pendidikan dalam APBD. Memberdayakan lembaga pendidikan bak sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat
pembudidayaan nilai, sikap, dan kemampuan serla Mewujudkan peran keluarga dalam masyarakat dengan didukung oleh
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai;

Pemerataan kesehatan dilakukan dengan Mewujudkan kualitas sumberdaya manusia dan lingkungan dengan paradigma
sehal yang memberikan prioritas pada peningkatan kesehatan, pencegahan, penumbuhan, pemulihan dan rehabilitasi sejak
dalam kandungan sampai usia fanjul. Mewujudkan sarana dan prasarana bidang kesehatan termasuk penyediaan obal
terjangkau oleh masyarakat; dan

Pemerataan kesejahteraan sosial dilakukan dengan memberikan perlindungan dan pelayanan kepada orang sakit, cacat,
lanjut usia, dan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) lainnya melalui pemberdayaan, penyuluhan, bimbingan,

bantuan dan jaminan sosial.

Misi 3

Mewujudkan keamanan dan ketertiban dengan menjunjung
tinggi supremasi hukum, nilai-nilai budaya, kerukunan hidup
umat beragama dan mendorong kehidupan yang demokratis

Menjaga keamanan dan ketertiban ditujukan untuk menciptakan kondisi yang kondusif dengan tegaknya supremast hukum
yang mencerminkan kebenaran dan keadilan, serta memperoleh legitimasi yang kuat dari masyarakat;

Mewujudkan kesadaran budaya dan peranan nilai-nilai polifik yang demokrafis terutama penghormatan terhadap hukum dan
HAM, nilai-nilai persamaan, anti kekerasan, sera nilai-nitai toleransi politik; dan

Menjaga kerukunan hidup antar umat beragama dalam rangka mewujudkan pengamalan Pancasila secara konsekwen dalam
kehidupan masyarakat dengan Mewujudkan mutu keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Misi 4

Mewujudkan profesionalisme aparatur pemerintah,
pendayagunaan pefrencanaan, pengawasan, dan mendorong
akuntabilitas guna mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas

Mewujudkan profesionalisme aparatur pemerintah melalui restrukturisasi  birokrasi, perencanaan, pengawasan dan
mendorong akuntabilitas;

Mewujudkan kemampuan manajemen aparat pemerintah daerah melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatinan aparatur
terkait dengan pengumpulan/pengkajian data dan informasi tentang kebijakan dan penanganan masalah pelayanan umum
oleh aparatur pemerintah daerah kepada masyarakat yang ada saat ini serta perumusan/pényusunan standaritas pelayanan
umum; dan

Optimalisasi pelayanan publik didukung oleh peningkatan pendayagunaan sistem perencanaan, pengendalian, dan
pengawasan serta sistem akuniabilitas kinerja pemerintah daerah dalam penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah,

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.

Xi
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LAMPIRAN V

ARAH KEBUJAKAN PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG KABUPATEN BENGKAYANG TAHUN 2005 - 2025

NO

BIDANG PEMBANGUNAN

ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

2

3

Geomorfologi dan Lingkungan Hidup

Mengimplementasikan pembangunan sesuai tata ruang secara konsisten.
Memanfaatkan sumber daya kawasan pesisir pantai, kawasan kepulauan, kawasan tengah dan kawasan perbatasan-
perbukitan secara optimal dengan memperhatikan keseimbangan ekosistem dan kelestarian fungsi lingkungan hidup.
Mewujudkan kesadaran hukum masyarakal dan penegakan hukum oleh aparat terhadap aklifitas yang mengancam
kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Menumbuh kembangkan kembali budaya kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan.

Bidang Demografi dan Kependudukan

Mewuijudkan kualitas sumber daya manusia yang mampu mengantisipasi perubahan dan tantangan global.
Menyeimbangkan persebaran penduduk dalam rangka pemanfaatan sumber daya yang tersebar untuk Mewujudkan
kesejahteraan dan memperkokoh ketahanan wilayah.

Pengendalian pertumbuhan penduduk melalui program keluarga berencana dan kesehatan.

Ekonomi dan Sumber Daya Alam

a. Pertanian

. Mewujudkan ketahanan pangan yang diarahkan dengan pola Diversivikasi Pangan dan GiziPeningkatan hasil produkst

pertanian dengan menerapkan teknolegi tepat guna yang ramah lingkungan.

. Mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)dalam pelaksanaan pembangunan pertanian yang berortentasi

agroindustri dan agribisnis dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada.

. Memanfaatkan kelembagaan yang tersedia untuk mewujudkan pelaksana pembangunan pertanian (pelaku usaha dan

pelaku utama) yang kuat dinamis, mandiri, dan berdaya saing.

. Mengembangkan komoditas unggulan dan diversifikasi produk dengan menggali potensi wilayah secara optimal sesuai

peluang pasar guna Mewujudkan pendapatan petani.

. Mewujudkan pembangunan pertanian tanaman pangan dan holtikultura yang berkelanjutan melalut peningkatan

pengenalan dan penerapan teknologi dalam budidaya pertanian maupun pengelolaan pasca panen.

. Mewujudkan pembangunan komiditi perkebunan yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan bahan dasar industri,

menunjang peningkatan ekspor serta mengembangkan agribisnis yang terpadu.

. Mewuijudkan pembangunan perternakan yang diarahkan pada pemberdayaan dan pengembangan peternakan rakyat, guna

mendorong diversifikasi produk dalam rangka mencukupi kebutuhan protein hewani.

. Mewujudkan populasi ternak dan memperluas jaringan pemasaran hasil usaha peternakan serta Mewujudkan pengawasan

ternak melalui pengawasan lali-lintas ternak, cegah dini, dan Kesehatan hewan Veteriner (kesmavet).
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BIDANG PEMBANGUNAN

ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

2

3

Mewujudkan kualitas produksi pertanian, hortikulturaperkebunan dan peternakan melalui penanganan pasca panen guna
memenuhi peluang pasar yang berdaya saing untuk Mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

A,

b. Kehutanan

Mewujudkan pembangunan kehutanan yang diarahkan untuk memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat dengan
tetap menjaga kelestarian sumber daya alam dan kelangsungan fungsi serta mutu lingkungan hidup. ~—————— —=
Mewujudkan fungsi hutan sebagai salah satu faktor penentu ekosistem lingkungan, melindungi plasma nutfah, dan
mengembangkan keanekaragaman hayati dengan memberdayakan masyarakat di sekitar kawasan hutan.

Mewujudkan hutan dengan pricritas pada Daerah Aliran Sungai (DAS), kawasan hutan lindung dan hutan konservasi.
Mengembangkan hutan pendidikan yang berfungsi sebagai wadah menumbuhkan kecintaan pada lingkungan melalui
rekreasi (wisata alam) dan penelitian serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mewujudkan pengelolaan lahan kritis melalui penghutanan kembali untuk mempertahankan kesuburan tanah dan

memeilihara sumber dava afr.

C.

Perikanan

. Mewujudkan Pembangunan perikanan yang diarahkan pada usaha agribisnis perikanan meliputi ikan, ikan konsumsi, ikan

hias, penanganan pasca panen, dan diversifikasi produk olahan ikan.

2. Memperluas jaringan pemasaran hasil usaha perikanan bak perikanan darat, sungai maupun laut.
3. Mengembangkan teknologi tepat guna untuk kegiatan menangkap ikan dan budidaya perikanan.
4. Memberdayakan nelayan.

d. Pertambangan dan Energi 1. Mewujudkan pembangunan pertambangan untuk mendorong kegiatan ekonomi masyarakat, melalui penganekaragaman
pengolahan hasil pertambangan yang efisien dan efektif untuk memperluas serta menciptakan lapangan kerja dengan tetap
memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup.

2. Mewuijudkan pengelolaan pertambangan dengan melibatkan peran serta masyarakat. -

3. Mewujudkan pembangunan energi untuk mendorong produktivitas perekonomian daerah.

4  Mewujudkan pembangunan jaringan fstrik perdesaan keseluruh wilayah sehingga dapat Mewujudkan kegiatan
pembangunan yang bersifat produktif untuk pengembangan potensi vang dapat Mewuiudkan kesejahteraan masyarakat.

e. Industri 1. Mewujudkan Pembangunan industri yang berbasiskan pada bahan baku lokal dalam skala kecil, menengah, dan besar
sertg diiringi pengembangan industri kemasan.

2. Mewujudkan pembangunan industri yang diarahkan sebanyak mungkin memanfaatkan dan mengolah bahan lokal dari hasil
pertanian dan industri yang menghasilkan input bagi proses produksi pertanian, serta rekayasa mesin/alat tepat guna
dalam rangka menghasilkan produk unggulan baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.

3. Mewujudkan pembangunan dan pengembangan industri menengah dan besar diarahkan sesuai dengan tata ruang dan

dapat menyerap tenaga lokal sebanyak-banyaknya tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.

xiil
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ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

1 2

3

f. Perdagangan

Mewujudkan sistem perdangan yang berkeadilan, efisien, dan efektif dengan memanfaatkan ketersediaan barang dan jasa,
kelancaran arus distribusi, dan pemanfaatan pelaksanaan perlindungan konsumen.

2. Mewuijudkan perdagangan barang dan jasa yang diarahkan pada penganekaragaman jenis, jumlah, dan mutu komoditas

dalam negeri dan ekspor sesuai dengan permintaan pasar.
. _ o 3. Memeilhara dan menciptakan peluang pasar dengan Mewujudkan daya saing, penyempurnaan prasarana o n sarana

perdangan, sistem informasi pasar , serta kegiatan promaosi yang lebih terstruktur dan terarah.

4. Mewujudkan peran serta UKM dan Koperasi, pemilik modal, dan lembaga keuangan malalui sistem kemitraan dalam
produksi dan pemasaran.

5. Mewujudkan profesonalisme pengusaha kecil dan menengah untuk dapat bersaing d pasaran dalam negeri maupun luar
negeri.

6. MesaJngembangkan usaha informal dan tradisional agar tumbuh menjadi unsur ekonomi rakyat yang tangguh, mandiri, dan
berdaya saing serta mampu berperan serta dalam penciptaan usaha dan lapangan kerja.

g Keuangan dan Kekayaan Daerah 1. Mengelola dan mengembangkan keuangan dan kekayaan daerah secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan,
efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan keadilan, kepatutan, dan sebesar-
besarnya manfaat untuk masyarakat (berbasis Kinerja)

2. Mewujudkan penerimaan daerah melalui intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan daerah dan sumber-
sumber penerimaan lainnya yang sah.
3. Mewujudkan kesadaran dan ketaatan masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi secara jujur dan bertanggung jawab
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
4. Mewujudkan peran serta swasta dan masyarakat dalam pembiayaan pembangunan daerah.
4, | Bidang Sosial Budaya dan Politik

a. Pendidikan 1. Mewujudkan kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan yang memiliki kompetensi dan inovasi dalam pengembangan
pembelajaran yang berstandar nasional maupun global.

2. Mengupayakan peningkatan kesejahteraan tenaga pendidikan terutama mereka yang ditempatkan di daerah terpencil atau
pedalaman.

3. Mewujudkan prasarana dan sarana pendidikan dengan sebaran yang merata di setiap kecamatan dan bahkan desa.

4. membuka sekolah unggulan dan kejuruan dengan memperhatikan keunggulan daerah.

5. Menjalin kerjasama dengan siswa dan mahasiswa di Negara Bagian Sarawak, Brunei Darusalam, Philipina (anggota BIMP-
EAGA).

b. Kesehatan 1. Mewujudkan derajat kesehatan masyarakat melalui program Indonesia Sehat.
2. Mewujudkan kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan.
3. Mewujudkan prasarana dan sarana serta pelayanan kesehatan yang maerata.
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4. Mengupayakan peningkatan kesejahteraan tenaga kesehatan yang ditempatkan di daerah terpencil atau pedalaman.
¢. Kesejahteraan Sosial 1. Mewujudkan ketahanan sosial dan memberdayakan penyandang masalahan kesejahteraan sosial.
2. Mewujudkan pemahaman masyarakat terhadap rawan bencana dan rawan konflk etnis beserta upayayangharus
e fr— _— dilakukan untuk penanggulangannya termasuk bantuan 'kepada para korban bencana dan konflik etnis.
3. Mewujudkan kepedulian sosial pada penyandang cacat, fakir miskin, anak terlantar, kelompok rentan sosial, serta lanjut
usia; dan
4. Mewujudkan kualitas keluarga melalui program keluarga berencana.

d. Agama . Memanfaatkan Peran dan Fungsi agama sebagai landasan moral, spiritual, dan etka dalam kehidupan individuy,

bermasyarakat, dan bernegara; dan
2. Memeratakan prasarana dan sarana ibadah,
3. Mewujudkan kerukunan hidup beragama dan mengembangkan sikap toleransi dalam kehidupan beragama.
4. Mewujudkan peran dan fungsi lembaga keagamaan untuk kesejahteraan umat.

e. Peranan Perempuan 1. Mewujudkan peran perempuan dalam mengakses, mengontrol dan memanfaatkan, dan berpartisipasi dalam persoalan
gender,

2. Mewujudkan peran perempuan dalam pembangunan di segala bidang dengan hak, kewajiban, dan kesempatan yang sama
dengan pria berdasarkan kodrat, harkat, dan martabat,

3. Mewujudkan keterampilan dan kemampuan agar dapat berperan aktif di segala bidang kehidupan bangsa.

4. Mewujudkan peran perempuan dan organisasi perempuan untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga.

f. Pemuda dan Olahraga 1. Mewujudkan iklim yang kondusif bagi generasi muda dalam mengaktualisasikan segenap potensi diri, melalui organisasi
sosial politk dan organisasi kemasyarakatan.

2. Mewujudkan kualitas generasi muda agar dapat mandiri, unggul, dan berdaya saing.
3. Mewuijudkan prestasi olah raga d sekolahan dan masyarakat.
4. Mewujudkan kualitas kawasan prasarana dan sarana olah raga.

g. Politik l. Mempertahankan Keberadaan dan kelangsungan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 yang bertumpu pada ke-Bhineka Tunggal ka-an dan membangun bangsa dan watak bangsa yang dinamis dan
demokratis.

2. Mewujudkan etika dan moral budaya politik sesuai dengan prinsip demokrasi Pancasila serta menjunjung tinggi nilai-nitai
hak asasi manusia dalam kehidupan bermasyarakat , berbangsa, dan bernegara.
3. Mewujudkan kemandirian dan fungsi partai politik dalam menyerap, menyampaikan, dan memperjuangkan aspirasi

masyarakat dengan mengembangkan sikap bijaksana dan menjunjung tinagi etika demokrasi.
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Mewujudkan kesadaran bela negara kepada masyarakat dalam upaya mempertahankan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, khususnya mempertahankan batas wilayah di sepanjang kawasan perbatasan Indonesia-Sarawak.

5. | Bidang Keamanan dan Ketertiban

RN

g

Mengembangkan peraturan perundang-undangan yang mendukung kegiatan perekonomian, sosial, budaya, dan politik
dalam menghadapi era persaingan global, serta melindungi kepentingan masyarakat.

Mengembangkan budaya hukum di masyarakat agar tercipta kesadaran dan ketaatan hukum.

Mendorong terlaksananya supremasi hukum agar lebih menjamin terciptanya kepastian hukum, rasa keadilan dan
kebenaran, serta menghargai dan menjunjung tinggi hak asasi manusia.

Mengupayakan pengakuan Hak Atas Kekayaan Intelektual dan hak kekayaan adat dan budaya setempat secara luas.
Mewujudkan integritas dan profesionalisme apartur penegak hukum untuk menumbuhkan kepercayaan masyarakat.
Mendorong terwujudnya lembaga peradilan yang mandiri dan independen guna mewujudkan pengayoman pada
masyarakat.

Mewujudkan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban masyarakat untuk menciptakan stabilitas daerah yang bebas
dari ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan.

Mewujudkan kesadaran swakarsa masyarakat untuk menjaga ketenteraman dan ketertiban.

Mewujudkan perlindungan masyarakat dengan Mewujudkan kemampuan aparat pemerintah dan swadaya masyarakat.

. Mewujudkan pelayanan umum dan fungsi perlindungan kepada masyarakat dalam penanganan bencana dengan

dukungan peran serta aklif masyarakat.

. Mewujudkan situasi kondusif di daerah melalui peningkatan peran Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam penegakan

peraturan daerah.

. Mewujudkan upaya deteksi dini (sistem peringatan dini), pencegahan, dan penanggulangan peredaran dan

penyalahgunaan narkotika, obat-obat terlarang, dan zat adiktif.

6. | Bidang Prasarana dan Sarana

)

Mewujudkan sisten dan manajemen transportasi baik darat, sungai, laut, dan udara sebagai faktor pendukung utama
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi, sosial, budaya, polltlk keamanan dan ketertiban, serta sarana Mewujudkan
kesejahteraan masyarakat.

Membangun poros jalan baru dan MeWU;udkan serta memelihara kualitas prasarana transportasi agar tetap dalam kondisi
mantap untuk mendukung kelancaran arus barang dan jasa dengan melibatkan peran serta swasta dan masyarakat.
Mengembangkan sarana transportasi perdesaan dan perkotaan secara terpadu untuk menjunjung pengembangan wilayah
terutama desa-desa yang masih tertinggal.

7. | Bidang Pemerintahan Umum

RS I

Mewujudkan kualitas dan profesionalisme aparatur pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Mewujudkan kepatuhan aparatut pemerintah pada kebijakan dan peraturan yang ditetapkan agar penyelenggaraan
pemerintah lebih efisien dan efektif.
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